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Dukungan Keluarga dan Konsep Diri pada Lansia Pensiunan 
Fajrulkafi Lugas Pratama 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dukungan keluarga 
dan konsep diri pada lansia yang telah pensiun. Konsep diri dengan 
peran sosial sangatlah berhubungan karena dilihat dari perubahan-
perubahan yang dialami oleh lansia itu sangat berpengaruh pada peran 
sosial di lingkungan masyarakat yang menjadikan harga diri lansia 
menurun dan peranan-peranan di lingkungan sosial juga menurun. 
Lansia pensiunan membutuhkan dukungan sosial yang didapat dari 
pasangan, anak, dan kerabat agar memiliki pola hidup yang adaptif. 
Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan teknik sampling 
purposive sampling. Variabel bebas dari penelitian ini adalah dukungan 
keluarga dan konsep diri, sedangkan variabel terikat dari penelitian ini 
adalah lansia yang telah pensiun. Informan dalam penelitian ini 
berjumlah tiga orang lansia yang telah pensiun dari pekerjaannya. Pada 
pelaksanaan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri yang dimiliki 
oleh lansia yang telah pensiun mempengaruhi dukungan keluarga yang 
diberikan kepada individu tersebut. Bentuk dukungan yang berhasil 
didapatkan oleh ketiga individu tersebut berupa dukungan emosional, 
dukungan informasional, dukungan instrumental, dan dukungan 
penilaian. 






Family Support and Self Concept for Retired Elderly People 
Fajrulkafi Lugas Pratama 
ABSTRACT 
This study aims to determine the form of family support and self-
concept in retired elderly. Self-concept with social role is very related 
because seen from the changes experienced by the elderly it is very 
influential on the social role in the community that makes the self-
esteem of the elderly declines and the roles in the social environment 
also decline. Elderly retirees need social support from partners, children 
and relatives to have an adaptive lifestyle. This study uses qualitative 
methods with purposive sampling sampling technique. The independent 
variable of this study is family support and self-concept, while the 
dependent variable of this study is retired elderly. Informants in this 
study amounted to three elderly people who had retired from their jobs. 
During the implementation of this research, data collection techniques 
used by researchers were by observation, interviews, and documentation 
studies. The results of this study indicate that the self-concept possessed 
by retired elderly people affects the family support given to the 
individual. The form of support that was successfully obtained by the 
three individuals was in the form of emotional support, informational 
support, instrumental support, and assessment support. 
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1.1. Latar Belakang 
Setiap individu bekerja untuk memenuhi kebutuhan yang ada di 
dalam hidupnya. Bekerja memiliki pengertian yaitu, kegiatan yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan nafkah sehingga individu mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
Selain kebutuhan seperti sandang, pangan, dan papan, bekerja juga 
memenuhi kebutuhan individu dengan rasa aman, tentram, dan kepastian 
tentang masa yang akan datang. Individu juga akan mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik dengan bekerja (Suardiman, 2011; Biya dan 
Suarya, 2016). Dalam masa bekerja individu akan melalui beberapa 
tahapan hingga memasuki tahapan terakhir yaitu masa pensiun. 
Yuliarti dan Mulyana (2014) mengemukakan bahwa masa pensiun 
adalah masa dimana pegawai berhenti dari pekerjaan yang disebabkan 
oleh faktor usia dan dalam individu yang mengalaminya diharuskan untuk 
dapat menerima masa tersebut. Masa pensiun merupakan masa yang 
membuat seseorang sudah berhenti bekerja secara formal pada suatu 
perusahaan, organisasi, atau dalam pemerintahan karena individu sudah 
mencapai batas usia pensiun (Parkinson, dkk, 1990; Sutrisno, 2013). 
Dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tidak 
mengatur kapan saatnya pensiun dan berapa Batas Usia Pensiun (BUP) 





disebutkan bahwa salah satu alasan pemutusan hubungan kerja (PHK) 
adalah karena pekerja telah memasuki usia pensiun. Akan tetapi tidak 
diatur secara jelas dan tegas pada usia berapa batas usia pensiun berlaku. 
Menurut Pasal 154 huruf C UU Ketenagakerjaan, ketentuan mengenai 
batas usia pensiun ditetapkan dalam Perjanjian Kerja (PK), Peraturan 
Perusahaan (PP)/ Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan 
Perundangan yang berkaitan dengan masa pensiun. 
Penentuan mengenai batas usia pensiun biasanya merujuk pada 
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam perusahaan, atau berpedoman 
pada beberapa UU yang mengatur hak-hak yang berkaitan dengan masa 
pensiun, seperti UU Jamsostek, UU mengenai Dana Pensiun atau UU 
Kepegawaian serta UU mengenai profesi tertentu. Pada pasal 14 ayat 1 
UU No.3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja menyebutkan 
bahwa Jaminan Hari Tua (JHT) dibayarkan kepada tenaga yang telah 
mencapai usia 55 tahun. Ketentuan tersebut merupakan saat timbulnya hak 
atas JHT yang dapat dianalogikan sebagai saat mencapai batas usia 
pensiun. Sama halnya dengan UU No. 11 tahun 1992 tentang Dana 
Pensiun yang menyebutkan bahwa hak atas manfaat pensiun dengan 
catatan batas usia pensiun normal adalah 55 tahun dan batas usia pensiun 
wajib maksimum 60 tahun 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki jumlah penduduk 
sekitar 262 juta jiwa dengan dengan 18,781 juta jiwa merupakan penduduk 





mendefinisikan lansia, diantaranya menurut Smith (1999) lansia terbagi 
menjadi tiga, yaitu young old (65-74 tahun), middle old (75-84 tahun), dan 
old old (lebih dari 85 tahun). WHO mendefinisikan lansia adalah pria dan 
wanita yang telah mencapai usia 60-74 tahun keatas. Berdasarkan UU No. 
13 tahun 1998 dalam Bab 1 Pasal 1 ayat 2 lansia adalah seseorang yang 
telah mencapai usia 60 tahun keatas. 
Menurut Potter & Perry (2009) setiap orang menua dengan cara 
yang berbeda-beda berdasarkan waktu dan riwayat hidupnya. Setiap lansia 
adalah unik setiap individu memiliki pengalaman dan riwayat hidup yang 
membuat mereka memiliki konsep diri yang berbeda-beda. Masa tua yang 
bahagia dan sejahtera merupakan dambaan dari setiap individu. Keadaan 
tersebut dapat dicapai jika seseorang merasa sehat secara fisik , mental dan 
sosial, merasa dibutuhkan, merasa dicintai, mempunyai harga diri, serta 
dapat berpartisipasi dalam kehidupan. 
Konsep diri dengan peran sosial sangatlah berhubungan karena 
dilihat dari perubahan-perubahan yang dialami oleh lansia itu sangat 
berpengaruh pada peran sosial di lingkungan masyarakat yang menjadikan 
harga diri lansia menurun dan peranan-peranan di lingkungan sosial juga 
menurun. Jika konsep diri lansia baik maka peran sosial lansia juga. 
Perubahan-perubahan yang dialami oleh lansia akan mengakibatkan tidak 
stabilnya konsep diri ataupun penilaian diri sendiri. Seiring dengan 





pada lansia berhubungan dengan apa yang diarasakan oleh mereka di masa 
tua. 
Menurut Hurlock (2002) konsep diri adalah pandangan individu 
mengenai dirinya. Individu yang memiliki konsep diri positif ditandai 
dengan lima hal, yaitu yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, 
menerima pujian tanpa rasa malu, merasa setara dengan orang lain, 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai macam perasaan, 
keinginan dan perilaku yang seluruhnya disetujui oleh masyarakat, mampu 
memperbaiki diri dengan mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang 
tidak disenangi dan merubahnya (Brooks dan Emmert, dalam Rakhmat, 
1991). 
Lansia membutuhkan perhatian khusus dalam kesehatan, 
kemandirian, perawatan, dan penghargaan. Menurut Isaac (1981, dalam 
Watson, 2003) alasan lansia membutuhkan perhatian khusus dikarenakan 
masalah pada lansia dimasukkan ke dalam empat besar penderitaan 
geriatric yaitu mempunyai masalah kompleks, tidak ada pengobatan 
sederhana, penurunan kemandirian, dan membutuhkan bantuan orang lain 
dalam perawatan. Perhatian yang diberikan kepada lansia dapat berupa 
dukungan sosial khususnya keluarga atau kerabat dekat. 
Dukungan sosial sebagai jaringan sosial yang menyediakan sumber 
materil maupun psikis yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 
individu dalam mengatasi situasi sulit (Cohen dalam Cotrada & Baum, 





nonverbal, saran, bantuan, atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-
orang terdekat berupa kehadiran serta hal-hal yang dapat memberi 
keuntungan emosional kepada penerimanya (Gottlieb, 1983, dalam 
Mundiharno, 2010). Lansia pensiunan membutuhkan dukungan sosial 
yang didapat dari pasangan, anak, dan kerabat agar memiliki pola hidup 
yang adaptif. 
Pergeseran nilai-nilai keluarga dalam merawat lansia disebabkan 
oleh modernisasi yang mempengaruhi dukungan keluarga terhadap lansia. 
Mundiharno (2010) menyatakan ada tiga penyebab yaitu perubahan 
keluarga dari extended family ke nuclear family, meningkatnya tingkat 
partisipasi angkatan kerja pada wanita, dan migrasi keluar pada usia muda 
(Young-Out Migration). Ketika lansia mengembangkan sikap positif dan 
merespon dengan baik masa pensiunnya, penerimaan terhadap perhatian 
yang diberikan mendapat respon yang positif di masa pensiunnya. 
Sebaliknya ketika dukungan social yang diberikan dari lingkungan 
terdekatnya tidak terpenuhi, maka individu tersebut dapat 
mengembangkan perilaku-perilaku maladaptif seperti menyendiri, merasa 
dikucilkan, merasa tidak berhasil, dan tidak berharga. 
Lansia sangat membutuhkan sekali peran keluarga dalam 
menghadapi masalah kesepian di dalam hidupnya. Dukungan keluarga 
dibutuhkan pada lansia agar mereka dapat menjalani masa tua dengan 
bahagia dan sejahtera. Keluarga mempunyai peran pada lansia dalam 





Apabila dukungan sosial yang diterima seseorang baik maka penyesuaian 
dirinya pun baik, dimana seseorang dapat menempatkan dirinya di 
masyarakat maka dia akan diterima dengan baik oleh masyarakat begitu 
juga sebaliknya. Keluarga dapat melakukannya dengan cara diskusi, tukar 
pikiran, cerita serta dengan melihat bagaimana lansia membina keakraban 
dengan teman sebaya maupun dengan lingkungannya dan bagaimana 
keterlibatan lansia dengan organisasi sosial. Status ekonomi juga ikut 
membuat lansia jadi berharga, karena masih mampu menghasilkan sesuatu 
untuk dirinya dan orang lain (Jattuningtias, Y 2007).  
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dukungan Keluarga 
terhadap Psychological Well-Being Pada Masa Pensiun” yang dilakukan 
oleh Sari (2013) didapatkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh 
dukungan keluarga terhadap psychological well-being pada masa pensiun. 
Lailan dan Indriana (2015) mengemukakan  semakin tinggi dukungan 
sosial maka akan semakin rendah kecenderungan post power syndrome, 
begitu juga sebaliknya. Novita (2015) menemukan bahwa individu yang 
mengalami post power syndrome cenderung mengalami kecemasan setelah 
pensiun dikarenakan malu dengan lingkungan sosial dan keadaan 
ekonomi. Oleh karena itu, pengetahuan terkait lansia yang telah pensiun 
dibutuhkan oleh keluarga dan lingkungan terdekat supaya perawatan dan 
pembinaan terhadap lansia dapat dimaksimalkan untuk membantu 





Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melihat hubungan 
dukungan keluarga dan konsep diri dengan lansia pensiunan di Kota 
Malang dengan batasan usia 70 tahun – 80 tahun. Oleh karena itu, peneliti 
mengajukan judul Dukungan Keluarga dan Konsep Diri pada Lansia 
Pensiunan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran dukungan keluarga dan 
konsep diri pada lansia pensiunan”. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
antara lain untuk mengetahui peran dukungan keluarga dan konsep diri 
pada lansia pensiunan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam ilmu Psikologi dan dapat menambah wawasan bagi peneliti terkait 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anggota Keluarga 
Meningkatkan pemberdayaan anggota keluarga sehingga dapat 
mendukung anggota keluarga yang lansia agar menjalani masa 
tuanya dengan optimal. Serta memberikan pemahaman tentang peran 
keluarga dalam keperawatan lansia. 
b. Bagi Lansia 
Dapat mencari solusi terkait masalah-masalah mereka. 
1.5. Penelitian Terdahulu 
1. Hapsari (2015), dalam penelitian yang berjudul “Peran Kebermaknaan 
Hidup dan Dukungan Keluarga Terhadap Post Power Syndrome pada 
Pensiunan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebermaknaan 
hidup dan dukungan keluarga terhadap post power syndrome pensiunan. 
Subjek dari penelitian ini adalah pensiunan BNI Kota Malang yang 
mengalami wajib pensiun yang berjumlah 82 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data 
dilakukan menggunakan 3 skala yakni skala kebermaknaan hidup, skala 
dukungan keluarga, serta skala post power syndrome. Pengujian hipotesis 
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil dari analisis 
menunjukkan bahwa hipotesis secara simultan pada penelitian ini diterima 
(F=7,199). Sedangkan hipotesis secara parsial menunjukkan hanya 
kebermaknaan hidup yang memengaruhi post power syndrome, sedangkan 





2. Opana (2015), dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 
Dukungan Keluarga Dengan Post Power Syndrome Pada Pensiunan 
Pegawai Negeri Sipil Anggota PWRI Denpasar”. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat apakah dukungan keluarga menurunkan post power 
syndrome pada pensiunan PNS. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Sampel dari 
penelitian ini terdiri dari 135 orang yang dipilih dengan teknik simple 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian 
kuisioner penelitian berupa instrumen post power syndrome dan instrumen 
dukungan keluarga. Hasil penelitian berdasarkan uji statistik korelasi 
Spearman’s-Rho pada tingkat kemaknaan α=0,05 menunjukan nilai 
p=0,000(p<α), yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan post power syndrome pada pensiunan PNS. Nilai koefisien 
korelasi menunjukan angka -0,0828, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dukungan keluarga dan post power syndrome memiliki hubungan negatif 
yang kuat. 
3. Romadlani (2013), dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan 
Keluarga dan Kemandirian Lansia dengan Konsep Diri Lansia di 
Kelurahan Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”. Lansia 
mengalami penurunan fisik, kemampuan kognitif, dan penurunan 
psikologis. Karena perubahan atau penurunan, lansia membutuhkan 
dukungan dari keluarga terdekat mereka. Perubahan fisik lansia 





perubahan yang dialami oleh lansia terutama perubahan psikologis akan 
mempengaruhi konsep diri lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian lansia 
menggunakan konsep diri lansia di Kecamatan Bambankerep, Kabupaten 
Ngaliyan, Kota Semarang. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
korelasi. Populasi penelitian ini adalah lansia di Kecamatan Bambankerep 
sebanyak 212 lansia. Sampel sebanyak 57 responden menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan memilih karakteristik yang sama dengan 
cakupan populasi lansia di Kecamatan Bambankerep. Usia rata-rata lansia 
adalah 67,56 tahun. 57 responden mendapat dukungan keluarga baik 
sebanyak 51 lansia (89,5%), tingkat kemandirian lansia yang tergolong 
merdeka adalah 33 lansia (57,9%), dan lansia yang memiliki konsep diri 
baik adalah 55 orang tua (96,5%). Terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dan konsep diri lansia dan tidak terdapat hubungan antara 
kemandirian lansia dan konsep diri lansia di Kecamatan Bambankerep, 
Kabupaten Ngaliyan, Kota Semarang. Keluarga memberikan dukungan 
kepada lansia terutama dukungan instrumental sehingga lansia memiliki 
konsep diri yang baik. 
4. Sari (2013), dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dukungan 
Keluarga terhadap Psychological Well-Being Pada Masa Pensiun”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dukungan keluarga 
dapat mempengaruhi psychological well-being pada masa pensiun. Subjek 





berusia diatas 55 tahun. Pada penelitian ini, variabel X yaitu dukungan 
keluarga menggunakan teori dalam Smet (1994) dan variabel Y yaitu 
psychological well-being menggunakan teori Ryff (1989). Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Untuk menguji 
kualitas alat ukur digunakan uji validitas isi dengan professional 
judgement dan bantuan SPSS 16.0 for windows serta uji reliabilitas 
dengan teknik Alpha Chronbach. Kuisioner dukungan keluarga, setelah 
dilakukan putaran pertama mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,818, 
skala psychological well-being mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 
0,781. Analisis data dilakukan dengan teknik statistic analisis regresi 
dengan bantuan program statistik SPSS versi 16.0.Dari hasil analisis data 
penelitian diperoleh nilai F tabel> F sehingga persamaan regresi tidak 
diterima. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh dukungan keluarga terhadap psychological well-being pada 
masa pensiun. 
5. Saputri dan Prasetyo (2012), dalam penelitian yang berjudul “Peran Sosial 
dan Konsep Diri pada Lansia”. Perubahan fisik dan psikososial 
mengakibatkan perubahan sosial pada lansia dimana kaum manula tidak 
dihormati atau tidak disegani tetapi hanya ditolerin sehingga 
mengakibatkan perubahan pada konsep dirinya terutama pada peran sosial 
lansia dimasyarakat. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian korelasional. Sampel pada penelitian ini adalah semua 





sosial dan variabel dependen adalah konsep diri. Analisa data yang 
digunakan adalah dengan uji chi-square dengan taraf signifikansi 0,05. 
Penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan perhitungan chi 
square diperoleh hasil X2 hitung (18,14) sedangkan X2 tabel (5,991) dapat 
disimpulkan bahwa X2 hitung > X2 tabel ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima artinya ada hubungan antara peran sosial dengan konsep diri pada 
lansia. Adanya hubungan antara peran sosial dengan konsep diri pada 
lansia maka lansia selain harus selalu memerhatikan kondisi atau 
kesehatan mereka juga harus memahami diri sendiri dan orang lain. Dalam 
kehidupan lansia agar dapat tetap menjaga kondisi fisik yang sehat, maka 
perlu menyelaraskan kebutuhan-kebutuhan fisik dengan kondisi psikologik 
maupun sosial, sehingga mau tidak mau harus ada usaha untuk 
mengurangi kegiatan yang bersifat memforsir fisiknya. Seorang lansia 
harus mampu mengatur cara hidupnya dengan baik, misalnya makan, 








2.1  Dukungan Keluarga 
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan keluarga dalam memberikan 
kenyamanan, perhatian, kepercayaan melalui proses social, emosional, 
kognitif dan perilaku yang berlangsung dalam hubungan kekeluargaan demi 
menerima dan memberikan bantuan terhadap individu (Uniplaita, 2012). 
Serason (Kuncoro, 2002) menyebutkan bahwa dukungan keluarga adalah 
keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 
menghargai dan menyayangi kita. 
Menurut Friedman (2010) dukungan keluarga adalah sikap, tindakan 
penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya. Terdapat empat bentuk 
dukungan menurut Friedman, yaitu :  
a. Dukungan Emosional 
Dukungan emosional menempatkan keluarga sebagai 
penyedia tempat istirahat dan memberikan semangat. Dalam 
dukungan emosional, individu akan merasakan rasa nyaman, 
dicintai, empati, rasa percaya, pemberian semangat, dan 
perhatian sehingga individu merasa bahwa dirinya berharga. 
Dukungan ini bermanfaat sebagai pendukung pulihnya energy 







b. Dukungan Informasional 
Dukungan informasional merupakan dukungan dalam 
bentuk jaringan komunikasi dan tanggung jawab bersama, 
termasuk memberikan solusi dari masalah, pengarahan, saran. 
Dukungan ini bermanfaat untuk menekan munculnya atau 
melawan stressor sebagai bentuk sugesti khusus pada individu. 
c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental adalah bentuk dukungan langsung 
yang diwujudkan dalam bentuk bantuan material atau jasa yang 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara 
praktis. Dukungan langsung paling efektif bila dihargai oleh 
individu karena keluarga sebagai sumber untuk mencapai tujuan 
praktis dan tujuan langsung. 
d. Dukungan Penilaian 
Dalam dukungan penilaian, keluarga mempunyai posisi 
sebagai pemberi umpan balik, pembimbing, dan menengahi 
masalah pada individu. Seperti misalnya, memberikan dukungan, 
pengakuan, penghargaan, dan perhatian. 
Sehingga dapat disimpulkan, dalam penelitian ini menggunakan teori 
dukungan keluarga yang dikemukakan oleh Friedman (2010) yang didalamnya 
mempunyai empat bentuk dukungan, yaitu : dukungan emosional, dukungan 






2.2 Konsep Diri 
Konsep diri adalah persepsi terkait fisik, social, dan psikologis 
terhadap diri kita sendiri yang didapat dari pengalaman dan interaksi kita 
dengan orang lain (Brooks, dalam Rakhmat, 2007). Persepsi fisik seperti 
pandangan individu terkait penampilan dan bentuk tubuhnya, persepsi 
sosial seperti bagaimana dirinya ingin dipandang oleh orang lain, dan 
persepsi psikologis seperti pandangan dirinya terkait watak dan sifatnya 
sendiri. Menurut Taylor (Rakhmat, 2007) konsep diri meliputi apa yang 
kita pikirkan dan rasakan akan diri kita sendiri. Konsep diri dapat 
dimengerti sebagai pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki individu 
tentang karakteristik atau ciri-ciri pribadinya (Worchell dkk, 2000). 
Calhoun dan Acocella (1990) dalam perkembangannya konsep diri 
terbagi menjadi dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. 
Konsep diri positif adalah penerimaan yang mengarah individu ke arah 
sifat yang rendah hati, dermawan, dan tidak egois. Orang dengan konsep 
diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang 
bermacam-macam tentang dirinya sendiri baik yang merupakan 
kekurangan maupun kelebihan. Sedangkan, konsep diri negatif merupakan 
pandangan seseorang terhadap dirinya yang tidak teratur, tidak memiliki 
kestabilan, dan keutuhan diri. Selain itu, bisa juga konsep diri yang terlalu 






Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri positif menurut Jalaluddin 
Rakhmat (2007), yaitu : 
A. Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah.  
B. Merasa setara dengan orang lain. 
C. Menerima pujian tanpa rasa malu. 
D. Menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan, 
keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
masyarakat. 
E. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
Sedangkan ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri negatif menurut 
Jalaluddin Rakhmat (2007), yaitu : 
A. Peka terhadap kritik. 
B. Responsif terhadap pujian. 
C. Cenderung merasa tidak disukai orang lain. 
D. Pesimis terhadap kompetisi 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa dirinya, apa, 
dan bagaimana dirinya. Pandangan-pandangan tersebut meliputi identitas 





didapat dari interaksi diri sendiri maupun dengan orang lain dan 
lingkungannya. 
2.3 Lansia 
Tahapan akhir kelompok umur manusia pada fase kehidupannya 
disebut sebagai lansia. Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 
60 tahun keatas (WHO). Menurut Notoadmojo (2010) usia lanjut adalah 
kelompok orang yang sedang mengalami suatu proses perubahan yang 
bertahap dalam jangka waktu beberapa dekade. Usia tua adalah fase akhir 
dari rentang kehidupan (Fatimah, 2010).  
Kategori kelompok umur lansia akan mengalami suatu fase proses 
penuaan. Proses penuaan tersebut ditandai dengan menurunnya berbagai 
fungsi organ tubuh yang semakin rentan terhadap berbagai serangan 
penyakit. Menurut Pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998 
tentang Kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang 
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun. Menurut Hurlock (1999), lanjut 
usia mengalami berbagai perubahan dalam hidup, yaitu:  
a. Perubahan Fisik  
Sebagian besar perubahan kondisi fisik pada lanjut usia 
terjadi ke arah yang memburuk dimana proses dan kecepatannya 
sangat berbeda untuk masing-masing individu meskipun usia 
individu tersebut sama.  Berbagai perubahan terbesar yang 






Perubahan penampilan, yaitu perubahan pada daerah kepala 
(rambut menipis, mata kelihatan pudar, kulit berkerut dan kering, 
bentuk mulut berubah akibat hilangnya gigi), daerah tubuh (bahu 
membungkuk, perut membesar, pinggul tampak mengendor, 
garis pinggang melebar, payudara bagi wanita menjadi kendur), 
dan daerah persendian (pangkal tangan menjadi kendor dan 
terasa berat, kaki menjadi kendor dan pembuluh darah balik 
menonjol, tangan menjadi kurus kering).  
Perubahan bagian dalam tubuh, yaitu perubahan pada sistem 
syaraf (berat otak berkurang, bilik-bilik jantung melebar), isi 
perut (perubahan posisi jantung, perubahan elastisitas jaringan). 
Perubahan pada fungsi fisiologis, yaitu memburuknya 
pengaturan organ-organ, menurunnya fungsi pembuluh darah 
pada kulit, perubahan pada pencernaan, ketahanan dan 
kemampuan bekerja menurun.  
Perubahan panca indera, yaitu perubahan pada penglihatan 
(penurunan kemampuan mata untuk melihat, menurunnya 
sensitivitas terhadap warna), pendengaran (kehilangan 
kemampuan mendengar nada yang sangat tinggi), perasa 
(berhentinya pertumbuhan syaraf perasa), penciuman (daya 
penciuman kurang tajam), perabaan (indera perabaan di kulit 
semakin kurang peka), dan menurunnya sensitivitas terhadap 





b. Perubahan Psikologis  
Lanjut usia mengalami berbagai perubahan secara psikologis, 
atau perubahan secara mental atau kejiwaan individu, yaitu:   
Perubahan Persepsi yaitu kapasitas persepsi individu 
menurun secara bertahap, meskipun beberapa perubahan hanya 
sedikit dan dapat diatasi. Semakin besarnya kesulitan dalam 
persepsi bicara pada lanjut usia lebih disebabkan oleh masalah 
pada pendengaran daripada karena penurunan kognitif. Lanjut 
usia menjadi lebih sulit mengulang percakapan secara detail bila 
berada ditempat ramai (Siyelman & Rider, 2003).  
Kemampuan Motorik yaitu lanjut usia mengalami penurunan 
kekuatan, kecepatan dalam bergerak, lebih lambat dalam belajar, 
cenderung menjadi canggung, yang menyebabkan sesuatu yang 
dibawa dan dipegang tertumpah dan jatuh, melakukan sesuatu 
dengan tidak hati-hati dan dikerjakan secara tidak teratur 
(Hurlock, 1999).   
Kecerdasan yaitu lanjut usia memang mengalami penurunan 
intelektual, meskipun sedikit, apalagi bila lanjut usia tersebut 
jarang melakukan latihan terhadap otak (Santrock, 2002).  
Belajar yaitu lanjut usia lebih berhati-hati dalam belajar, 
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mengintegrasikan 
jawaban, kurang mampu mempelajari hal-hal baru yang tidak 





hasilnya kurang tepat dibanding individu yang masih muda 
(Hurlock, 1999).   
Daya Ingat yaitu individu lanjut usia cenderung lemah dalam 
mengingat hal-hal yang baru dipelajari dan sebaliknya baik 
terhadap hal-hal yang telah lama dipelajari (Hurlock, 1999).  
Kreativitas yaitu kapasitas atau keinginan yang diperlukan 
untuk berpikir kreatif bagi lanjut usia cenderung menurun 
(Hurlock, 1999) 
2.4.1.  Batasan-batasan usia lanjut 
Batasan umur menurut Departemen Kesehatan RI tahun 
2016, pengelompokan lansia meliputi :  
a. Virilitas (prasenium) yaitu masa persiapan usia lanjut 
yang menampakkan kematangan jiwa (usia 55-59 
tahun). 
b. Usia lanjut dini (senescen) yaitu kelompok yang 
mulai memasuki masa usia lanjut dini (usia 60-64 
tahun). 
c. Lansia berisiko tinggi untuk menderita berbagai 
penyakit degeneratif (usia >65 tahun). 
Sedangkan menurut World Health Organization (WHO) 
lansia yaitu : 






b. Lanjut usia (elderly) antara usia 60-74 tahun 
c. Lanjut usia tua (old) antara usia 75-90 tahun 
d. Usia sangat tua (very old) diatas usia 90 tahun 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
lansia adalah seseorang yang telah berusia 60 tahun keatas. 
2.4 Dukungan Keluarga dan Konsep Diri pada Lansia yang telah Pensiun 
Menurut Erikson dalam tahap perkembangan manusia, tahapan 
akhir perkembangan manusia yaitu tahap integritas versus keputusasaan 
yakni individu yang sukses dalam melampaui tahap ini akan dapat mencapai 
integritas diri. Tahap ini seseorang cenderung melakukan introspeksi diri 
terhadap dirinya di masa lampau sehingga menimbulkan krisis identitas. 
Krisis identitas merupakan bagian dari diri lansia yang disebabkan ketidak 
siapan seseorang atas terjadinya suatu perubahan yang terjadi pada orang-
orang yang belum siap menerima keadaan pensiun. Lansia sejatinya 
membutuhkan pendampingan dari lingkungan sosialnya, terutama 
keluarga sebagai lingkungan terdekat. 
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan keluarga dalam 
memberikan kenyamanan, perhatian, kepercayaan melalui proses sosial, 
emosional, kognitif dan perilaku yang berlangsung dalam hubungan 
kekeluargaan demi menerima dan memberikan bantuan terhadap individu 
(Uniplaita, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Lestari 
(2008) menemukan bahwa lansia merasa senang dan bahagia ketika 










mengajak olahraga pagi untuk kesehatan fisik. Menurut Gottlieb 
(Kuncoro, 2002) orang yang merasa memperoleh dukungan secara 
emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan 
yang menyenangkan pada dirinya. Jika dilihat dari penjelasan tersebut, 
lansia seharusnya dalam menjalani masa tua mendapatkan bentuk 
dukungan dari keluarga agar dapat menjalani masa tua yang nyaman. 
2.4 Kerangka Berpikir  





Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan Gambar 1 diatas diketahui bahwa variabel terikat atau 
dalam penelitian ini yaitu lansia yang telah pensiun, sedangkan variabel 
bebas dalam penelitian ini ialah dukungan keluarga. Diakhir 
perkembangan usia, lansia membutuhkan pendampingan dari lingkungan 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan model riset 
fenomenologi. Penelitian kualitatif ialah suatu proses untuk memahami 
masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan terinci dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam latar 
setting yang alamiah (Creswell, dalam Usman & Akbar, 2009). Menurut 
Moleong (2014), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara holistik dengan 
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Selaras dengan 
pemikiran Herdiansyah (2010), penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial 
secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Herdiansyah (2010) fenomenologi adalah suatu pendekatan 
penelitian yang memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu dan 
bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu 





Menurut Moleong (2014) pendekatan fenomenologi yaitu suatu pendekatan 
yang digunakan untuk memahami individu atau kehidupan atau pengalaman 
seseoarang melalui persepsi mereka, melalui keterbukaan terhadap 
pengalaman individu, peneliti ingin memperoleh makna, keunikan dan esensi 
dari suatu peristiwa atau pengalaman tertentu. Giorgi (Winayu, 2013) 
mengemukakan bahwa penelitian fenomenologi bertujuan untuk 
mengklarifikasi situasi yang dialami dalam kehidupan seseorang sehari-hari. 
Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi karena peneliti 
berusaha menghimpun dan menafsirkan fenomena yang terkait dengan 
dukungan keluarga dan konsep diri pada lansia yang telah pensiun. Penelitian 
yang dilakukan berfokus pada gambaran dukungan keluarga dan konsep diri 
pada lansia yang telah pensiun. Penetapan fokus penelitian dapat membatasi 
studi permasalahan, jadi dalam hal ini fokus penelitian akan membatasi pada 
bidang inti yang akan diteliti Moleong (2010). 
B. Subjek Penelitian 
Menurut Amirin (Kartikasari, 2015), subjek penelitian merupakan 
seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin memperoleh keterangan atau 
informasi. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia di kota malang yang 
sudah pensiun. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pada ciri-ciri 
yang dimiliki oleh subjek, karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan dan peneliti secara langsung memilih subjek 





pengambilan sampel sumber data dengan beberapa pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2011).  
Subjek dalam penelitan ini berjumlah tiga orang. Adapun kriteria subjek 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Lansia yang sudah pensiun dari pekerjaannya 
b. Berumur 70-80 tahun 
c. Berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan 
d. Bersedia untuk menjadi subjek dalam penelitian 
Lansia dibatasi dengan umur sehingga lebih mudah untuk dikelompokkan 
serta, yang telah pensiun dari pekerjaannya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada pelaksanaan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
1. Obsevasi 
Menurut Mills (Herdiansyah, 2010) observasi adalah sebuah 
kegiatan yang terencana dan terstruktur untuk melihat dan mencatat 
serangkaian perilaku ataupun jalanya sebuah sistem yang memiliki tujuan 
tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan 
landasan suatu sistem tersebut. Tujuan utama dari observasi adalah agar 
peneliti dapat memperoleh gambaran utuh subyek. Melalui observasi 
peneliti dapat merekam penampilan fisik subjek, ekspresi emosi, cara 





Keterlibatan peneliti berperan sebagai non-partisipan. Observasi 
non-partisipan adalah observasi yang dilakukan dengan cara ketika proses 
pengambilan data, peneliti berperan sebagai pengamat atau tidak ikut di 
dalam kegiatan atau kehidupan subjek. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan sebagai penunjang untuk melengkapi hasil wawancara. Peneliti 
melakukan observasi selama proses wawancara berlangsung dengan 
melihat reaksi subjek dalam memberikan jawabannya berupa kalimat-
kalimat yang diungkapkan oleh subjek mengenai gambaran dukungan 
keluarga dan konsep diri subjek, serta komunikasi non-verbal yang 
menyertai subjek ketika memberi jawaban. 
2. Wawancara mendalam (in-deph interview) 
Moleong (2014) mendefinisikan wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. metode 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur dan melakukan wawancara mendalam in-deph interview. 
Taylor dan Bogdan (Usman & Akbar, 2009) mengemukakan 
wawancara mendalam atau in-deph interview merupakan wawancara 
antara seorang pewawancara dengan informan yang dilakukan berulang-
ulang yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai perspektif 
informan terhadap kondisi kehidupannya, pengalaman-pengalaman serta 





karena peneliti ingin mengetahui gambaran dukungan keluarga dan 
konsep diri pada lansia pensiunan. 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan dengan proses editing, 
yaitu dengan meneliti kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut 
sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya 
(Arikunto, 2006). Menurut Spradley (Usman & Akbar, 2009) analisis data 
merujuk pada pengujian sisitematis terhadap sesuatu untuk menemukan 
bagian-bagiannya, hubungan diantara bagian-bagian dan hubungan bagian-
bagian itu dengan keseluruhan. Sedangkan menurut (Moleong, 2014) analisis 
data merupakan proses mengorganisasikan data dan mengurutkan data dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesisi kerja seperti disarankan oleh data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data yang mengacu pada Miles and Huberman (Usman & Akbar, 
2009) yaitu : 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus 
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, 





merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasian data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Adapun data yang di reduksi oleh peneliti antara lain: 
a) Gambaran Konsep Diri 
Setelah peneliti mengumpulkan data, peneliti mulai meringkas 
data dan mereduksi data yang tidak sesuai dengan tema konsep diri. 
Tinjauan pustaka konsep diri berdasarkan Brooks (2007) yaitu 
konsep diri adalah persepsi terkait fisik, social, dan psikologis 
terhadap diri kita sendiri yang didapat dari pengalaman dan interaksi 
kita dengan orang lain. 
b) Gambaran Dukungan Keluarga 
Peneliti juga meringkas dan mereduksi data dari subjek yang 
tidak sesuai dengan tema dukungan keluarga. Peneliti menggunakan 
teori ataupun tinjauan pustaka dari Friedman yang menjadi tema 
dalam data penelitian. Adapun alasan-alasan tersebut dukungan 
keluarga mempunyai empat bentuk, yaitu dukungan emosional, 
dukungan informasional, dukungan instrumental, dan dukungan 
penilaian. 
c) Gambaran Post Power Syndrome 
Untuk mengetahui gambaran Post \Power Syndrome subjek, 
peneliti juga meringkas dan mereduksi data dari subjek yang tidak 





dimensi Post Power Syndrome pada subjek, yang sekaligus menjadi 
tema dalam data penelitian. Adapun dimensi Post Power Syndrome 
berdasarkan teori Kartono (2000) merupakan salah satu gangguan 
keseimbangan mental ringan akibat dari reaksi somatisasi dalam 
bentuk dan kerusakan fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang 
bersifat progresif karena individu telah pensiun dan tidak memiliki 
jabatan ataupun kekuasaan lagi. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan kesimpulan. 
Bentuk penyajian data, sebagai berikut: 
a. Teks naratif, berbentuk catatan dilapangan 
b. Matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk 
yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk 
melihat apa yang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau 
sebaliknya melakukan analisis kembali. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 
selama berada dilapangan. Mulai dari permulaan pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 





yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan 
ini ditangani secara longgar, tetapi terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan 
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat 
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan tokoh. 
Kesimpulan tersebut juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, 
dengan cara: 
a. Berpikir ulang selama penulisan. 
b. Tinjauan ulang catatan lapangan. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) dan disesuaikan dengan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri untuk menetapkan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan oleh beberapa kriteria 
tertentu (Moleong, 2011). Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas 
kriteria tertentu. Kriteria itu terdiri atas kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), dan kepastian (conformability). Masing-masing kriteria 
tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri, yaitu: 
1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 
Derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep reliabilitas 
dari penelitian nonkualitatif (Moleong, 2011). Uji kredibilitas dapat dilakukan 
dengan perpanjangan pengamat, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 





dengan narasumber, semakin terbentuk raport, semakin akrab, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Triangulasi data adalah sesuatu upaya pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan dalam waktu yang 
berbeda. Analisis kasus negatif adalah adanya temuan informasi yang tidak 
sesuai dengan kasus yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan kriteria kredibilitas dengan 
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi dalam pengujian derajat 
kepercayaan diartikan pengecekan data dar berbagai sumber dan berbagai 
cara dan waktu. Misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu 
dicek lagi dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari observasi. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data meliputi wawancara 
mendalam (in-depth interview) dan observasi. Hal tersebut membuat data 
yang diperoleh oleh peneliti akurat dan kredibel. 
2. Derajat Keteralihan (Transferability) 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif (Moleong, 2011). Validitas eksternal adalah derajat ketepatan atau 
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Jadi Transferbility adalah dapat atau tidaknya hasil penelitian 
digunakan atau diterapkan dalam situasi lain. Suatu yang berlaku pada lokasi 
lain belum tentu sama dengan lokasi lainya (Usman & Akbar, 2009), 





penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus 
memberikan uraian yang rinci, jelas, sisitematis dan dapat dipercaya, 
sehingga pembaca dapat mengerti dengan jelas hasil penelitian tersebut dan 
dapat memutuskan bisa atau tidaknya mengaplikasikan penelitian tersebut 
ditempat lain (Sugiyono,2008). 
Peneliti menentukan kriteria keteralihan dengan melihat penelitian 
terdahulu yang telah dipilih sesuai dengan tema yang diambil yaitu mengenai 
lansia yang telah pensiun. Peneliti melakukan sebuah penelitian yang bertema 
sama namun dengan menambahkan unsur lain yang berbeda dalam penelitian 
yaitu dukungan keluarga dan konsep diri, dengan begitu transferability 
penelitian bertema lansia akan semakin kaya, serta dengan adanya penelitian 
terdahulu maka penelitian ini akan semakin kuat. 
3. Derajat Kepastian (Confirmability) 
Menurut Sugiyono (2008), kriteria konformabilitas atau objektivitas 
merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian yang dapat 
dikonfirmasikan oleh orang lain. Dalam menguji konformabilitas dibutuhkan 
audit trail oleh pembimbing, pembimbing inilah yang berhak memeriksa 
kebenaran data serta penafsirannya. Bila hasil penelitian merupaka fungsi dari 
penelitian, maka peneliti tersebut telah memenuhi standart confirmability 
(Usman & Akbar, 2009). 
Uji confirmability dalam penelitian ini dengan memenuhi beberapa 
standart dalam sebuah penelitian yaitu membuat desain penelitian terlebih 





sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu lansia, selanjutnya menentukan 
teknik pengambilan data yang kemudian diikuti pengambilan data 
dilapangan, setelah peneliti mendapatkan data dilapangan maka dilanjutkan 
menganalisis data secara benar dengan didampingi oleh pembimbing dan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Subjek 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek penelitian, diperoleh 
profil subjek pada penelitian ini. Berikut profil subjek penelitian : 
Tabel 1. Data Subjek 
Identitas                        Subjek Penelitian 
Nama 
(Inisial) 
M N T 
Usia (Tahun) 78 74 80 









2. Deskripsi subjek 
a. Subjek M 
Subjek M merupakan seorang pensiunan angkatan laut yang 
tinggal di kota Malang. Saat bekerja, subjek M melakukan dinas di 
kota Jakarta dan berkelana keliling Indonesia sebagai kapten kapal. 
Subjek memiliki seorang istri (almarhumah) dan 3 anak. Saat ini 
subjek M tinggal di kota Malang dengan anaknya yang terakhir. 
Kegiatan sehari-hari subjek membuat kacang tanah produksi rumahan. 





subjek M membeli obat dan vitamin untuk dirinya. Subjek M merasa 
dirinya dapat melakukan apa saja selama dirinya mau melakukan hal 
tersebut meskipun beberapa mendapat larangan dari anak-anaknya. 
Subjek M merupakan orang yang keras dan tegas, subjek cukup 
terkenal di lingkungannya akan ketegasan dan sifatnya yang keras. 
Meskipun keras, subjek merasa dirinya dikelilingi oleh keluarga yang 
perhatian akan dirinya dari sisi rohaniah maupun jasmaniah. Subjek M 
juga cukup terlibat aktif dalam kegiatan warga seperti pengajian rutin.  
b. Subjek N 
Subjek N merupakan pensiunan dari organisasi IDI sebagai 
kesekretariatan IDI dengan lulusan sarjana hukum. Selama hidupnya 
subjek N sangat senang membantu orang lain yang membutuhkan 
bantuannya. Subjek N tinggal di Malang sejak tahun 1971 hingga 
sekarang dan memiliki 1 anak yang tinggal di Jakarta sehingga subjek 
N juga diurusi oleh adiknya yang juga tinggal di kota Malang. 
Meskipun jauh, subjek N merasa sangat senang anaknya tetap 
perhatian. Diakhir masa kerjanya subjek N lebih banyak menghabiskan 
waktu kerja dari rumah. Setelah pensiun subjek N hanya mendapat 
uang pesangon sebesar satu juta rupiah dan menginginkan dirinya 
dianggap sebagai pensiunan dokter. Subjek N juga cukup dekat dengan 
adiknya dikarenakan anaknya menitipkan beliau dengan adiknya 
sehingga kegiatan dirinya dipantau dan dibantu seperti diantar kemana 





teman-temannya dan tergabung dalam ikatan purna tugas RSU. Subjek 
N merasa dirinya mudah sakit-sakitan sehingga subjek N selalu 
membeli healthy water dan obat-obatan untuk menghilangkan racun 
yang ada di dalam dirinya. Terkait masalah ekonomi, subjek N 
mendapat kiriman dari anaknya setiap bulan. Meskipun sudah pensiun 
tetapi subjek N memiliki cita-cita membangun sebuah rumah yang 
diperuntukkan sebagai tempat berkumpul dan belajar para lansia untuk 
mengisi hari tuanya. 
c. Subjek T 
Subjek T merupakan pensiunan guru dan anggota DPRD 
Malang selama 1 periode. Subjek T bekerja sebagai guru selama 35 
tahun dan memiliki 6 orang anak yang tinggal di Jakarta dan Bali. 
Subjek T saat ini tinggal bersama kedua orang pembantu. Subjek T 
memiliki penyakit jantung sehingga sebulan sekali diwajibkan check 
up dan ditemani oleh anak-anaknya secara bergiliran. Subjek T cukup 
aktif dalam kegiatan sosial di lingkungannya seperti membantu 
tetangga yang meninggal atau menjenguk tetangga yang sakit. Subjek 
T sangat diperhatikan oleh anak-anaknya sehingga kebutuhan apapun 
selalu dipenuhi oleh anak-anaknya. Subjek T cukup galak dan disiplin 
terkait waktu dalam bekerja dan beribadah yang diterapkan saat 
menjadi guru dan kepada pembantunya. Subjek T cukup bahagia di 
masa pensiunnya karena dikelilingi oleh keluarga dan lingkungan 





3. Reduksi Data Wawancara  
a. Reduksi Data Subjek M 
 Tabel 2. Gambaran Konsep diri Subjek M  
 
TEMA  SUB TEMA BAGIAN VERBATIM 
Gambaran 
Konsep Diri 




“…dulu badan kurus itu 
mas tapi ya alhamdulillah 
sehat…” (M-1-91) 




“Oh ya sama harus sehat 
pas pensiun biar gak 
nyusahin keluarga mas 
hahaha” (M-1-135) 







“Loh saya yang pegang 
kendali di kapal itu mas 
tapi tetep saya punya 
atasan juga di Jakarta…” 
(M-1-23) 
“…setidaknya saya 




“…biar secara ekonomi, 
keluarga tidak terlalu 
susah mas…” (M-1-71) 
“Ya dulu sih mikirnya 
kerja aja biar bisa bantu-
bantu keluarga terus juga 
kan dulu hidup susah 
mas…” (M-1-82) 




“Nah bagus itu mas, 
burung di luar sangkar 
lebih enak itu daripada 
burung dalam sangkar. 





pensiun ini atau libur” (M-1-77) 
“…pas pensiun saya mau 
jadi burung di luar sangkar 
masih belum bisa mas, 
masih gak ada modal 
waktu itu mas…” (M-1-
132) 
“Loh ya pas awal pensiun 
ya sempet kerja dulu jadi 
satpam di pabrik abc mas, 
usaha kacang ini baru 
kepikiran pas di malang 
mas…” (M-1-145) 
“Ya iya to mas, pensiun 
mau ngapain lagi coba 
selain deket sama 
keluarga. Ya dinikmatin 







“…pas awalnya saya 
sempet ditolak tapi saya 
keras kepala, ngotot trus 
saya jelasin tuh konsep 
dan pengen saya gimana, 
akhirnya disetujui asal gak 
aneh-aneh. Maklum dulu 
saya orangnya keras 
kepala mas…” (M-1-97) 
“Iya mas kalo dibilang 
seneng ya biasa aja 
mas…” (M-1-62) 




“…semenjak itu saya jadi 
seneng dan sering bikin 
kacang…” (M-1-159) 
“…ya harus usaha to mas 
tapi tetep jalanin dengan 
hati biar kita juga 
seneng…” (M-1-167) 
“Iya mas kita udah tua 
tinggal nunggu dipanggil 





kalo kita jalanin dengan 
cemberut kan gaenak 
mending kita senyum dan 
dibawa enjoy aja mas 
haha” (M-3-103) 
 
Tabel 3. Gambaran Dukungan Keluarga Subjek M 
 









“…yaudah rumah di 
Surabaya saya jual buat 
beli rumah disini mas. Ini 
juga rumah yang nyariin 
ibunya puput mas” (M-2-
41) 




“…jadi ya kalo cerita ada 
apa-apa ya sama anak 
mas” (M-2-19) 
“…ya tetep saya bikin 
kacang mas sampai 
akhirnya anak-anak 
dukung saya gitu mas” 
(M-2-74) 
“…mereka oke-oke aja 
dan mendukung asal saya 
gak aneh-aneh mas” (M-2-
117) 
“Ya seneng toh mas kalo 
kegiatan kita didukung…” 
(M-2-146) 
“Ya gak gimana-gimana 
paling ya ditanyain ada 
yang bisa dibantu apa 
enggak…” (M-3-31)  
“Ya bagus mas, ya kayak 





didukung sama anak-anak 
jadi ya saya seneng mas 
keluarga juga 
mendukung” (M-3-81) 
“Ya pasti mas, ya kegiatan 
saya apa aja selama baik-
baik aja didukung dan di 
support kok mas” (M-3-
86) 
“…selain keluarga juga 
memperhatikan saya juga 








“…jadi ya kalo cerita ada 
apa-apa ya sama anak 
mas” (M-2-19) 
“…kadang saya dikasih 
saran jadi keputusan tetep 
saya yang ambil mas” (M-
2-51) 
“…katanya udah tua mau 
ngapain lagi sih gitu, 
ngurus cucu aja dan 
jangan kegiatan yang 
berat-berat…” (M-2-70) 
“…ada yang dititipin 
sekarang disaranin buat 
kirim aja mas” (M-2-123) 
“…jadi disaranin anak-










“…jadi kalo saya mau 
kerumah sakit gitu ya beli 
vitamin pasti langsung 
dianter mas” (M-2-87) 
“Wah itu mbak rani itu 
kalo saya nolak itu ya 
tetep aja dikasih mas, 





trus dikasih uang saya 
gamau, ya tetep aja 
dikasih mas…” (M-2-109) 
“Kalo ekonomi biasanya 
yang bantu ya mbak rani 
mas kalo andri bantu-
bantu kecil aja kalo ada 
apa-apa di rumah gitu 
mas” (M-3-67) 
“…obat sama vitaminnya 
mahal ya jadi uangnya 












“…ya tetep saya bikin 
kacang mas sampai 
akhirnya anak-anak 
dukung saya gitu mas” 
(M-2-74) 
“…mereka oke-oke aja 
dan mendukung asal saya 
gak aneh-aneh mas” (M-2-
117) 
“Ya seneng toh mas kalo 
kegiatan kita didukung…” 
(M-2-146) 
“Ya gak gimana-gimana 
paling ya ditanyain ada 
yang bisa dibantu apa 
enggak…” (M-3-31) 
“…kadang juga mbak rani 
yang nanya saya kalo saya 
ada masalah atau enggak 
gitu mas” (M-3-42) 
“Ya pasti dibantu dong 
mas kan saya juga disini 
sama andri anak saya yang 
ragil, jadi ya kalo ada apa-
apa pasti dibantu mas” 
(M-3-61) 






“Ya bagus mas, ya kayak 
usaha kacang saya juga 
didukung sama anak-anak 
jadi ya saya seneng mas 
keluarga juga 
mendukung” (M-3-81) 
“Ya pasti mas, ya kegiatan 
saya apa aja selama baik-
baik aja didukung dan di 
support kok mas” (M-3-
86) 
“…selain keluarga juga 
memperhatikan saya juga 
di dukung jadi ya saya 
seneng….” (M-3-97) 
 
Subjek M merupakan seorang pensiunan dari angkatan laut yang 
berdinas di DKI Jakarta. Subjek bekerja di angkatan laut guna membantu 
ekonomi keluarga beserta kakaknya. Semasa bekerja di angkatan laut, 
subjek memiliki konsep diri untuk bekerja sebagai wirausahawan. Hal 
tersebut sempat subjek lakukan semasa bekerja di angkatan laut dengan 
membuka koperasi di kapal untuk kesejahteraan awak-awak kapal yang 
lain, karena gaji di angkatan laut dirasa tidak mencukupi kebutuhan 
keluarga. Selepas di angkatan laut, subjek pernah bekerja sebagai satpam 
di pabrik ABC yang bertempat di Surabaya, namun tidak lama karena 
subjek diminta dan dibujuk oleh anaknya untuk merawat dan mengurus 
cucu di Malang. Merasa dibutuhkan, subjek setuju untuk pindah ke 





Masa pensiun membuat subjek lebih dapat fokus ke keluarga 
namun subjek merasa tidak ada kegiatan akhirnya subjek mencoba 
membuat produksi kacang tanah sesuai dengan pandangan dirinya di 
masa tua ingin berwirausaha. Kondisi fisik subjek yang sudah tua dan 
mudah terserang penyakit, membuat anak-anak subjek lebih fokus 
kepada kesehatan subjek. 
Dukungan keluarga terhadap subjek membuat subjek lebih dapat 
menikmati masa pensiun dengan tenang. Keinginan dan kebutuhan-
kebutuhan subjek sebisa mungkin dipenuhi oleh keluarga baik ekonomi 
maupun kesehatan. Menurut subjek, dukungan keluarga akan kegiatan-
kegiatan sehari-hari membuat subjek dapat menikmati masa pensiun 
dengan perasaan bahagia karena keluarga merupakan lingkungan 
terdekat dari subjek dan intensitas berhubungan yang cukup sering. 
Dukungan yang diberikan oleh keluarga dipengaruhi oleh konsep diri 
sehingga konsep diri yang diinginkan subjek M dapat terpenuhi dengan 





b. Reduksi Data Subjek N 
Tabel 4. Gambaran Konsep diri Subjek N 
 
TEMA  SUB TEMA BAGIAN VERBATIM 
Gambaran 
Konsep Diri 





“…saya bantu biar gerak 
dan sehat…” (N-1-79) 
“…terus saya juga ikut itu 
tuh senam seni pernafasan 
biar tetep fit kondisi 
tubuh…” (N-1-127) 





“…senam pernafasan juga 
buat jaga kondisi tubuh 
karena udah tua sering 
sakit-sakitan mas” (N-1-
150) 








“…jadi saya juga pingin 
kayak gitu bisa jadi orang 
yang suka bantu-bantu. 
Sekarang ya kalau ada 
orang minta bantuan ke saya 
sebisa mungkin mas saya 
bantu…” (N-1-75) 
“…kalau sesuai atau nggak 
yaa selama pekerjaannya 
bantu orang ya saya bantu 
aja mas…” (N-1-111) 
“…banyaklah saya mas ikut 
ini itu dan itu semua 
tujuannya buat bantu orang” 
(N-1-130) 






“…pinginnya nih mas 
waktu pensiun itu saya 
bangun rumah untuk lansia, 
jadi kayak pondok lansia 
sehat gitu, soalnya saya 
ngeliat kalo lansia itu 





jadi saya pingin bantu 
itu…” (N-1-138) 
“…pokoknya walaupun 
pensiun saya pingin gitu 
bermanfaat buat lingkungan 








“Iya mas, sering saya ikut 
acaranya IDI diluar, orang 
dibayarin juga ya saya 
ngikut aja, itung-itung 
refreshing dan seneng-
seneng loh mas hahaha” (N-
1-38) 
“…kan dibayarin ya jadi 




semangat terus sih mas, 
selama kerja itu juga saya 
seneng.. nikmatin, tapi ya 
jadinya saya jadi kurang 








“Nggak tau tuh mas, saya 
juga bingung dan kecewa 





    
    





Tabel 5. Gambaran Dukungan Keluarga Subjek N 
  









“…Pokoknya saya mau 
ngerumat rumah ini sebaik 
mungkin mas, dari dulu 
tuh tahun 69 sampe 
sekarang saya tetep disini 
jadi gak kemana-mana…” 
(N-1-234) 
“…anak saya tuh maunya 
saya ngikut ke jakarta…” 
(N-2-84) 





sampai saat ini masih 
banyak juga yang peduli 
sama saya…” (N-2-39) 
“…tapi ya tetep anak saya 
masih tetep keep contact 
dengan saya.. gitu sih 
mas” (N-2-72) 
“…kayak mereka ngasih 
nasihat itu kayak yaudah 
mungkin ada barangmu 
yang bukan rejekimu kali 







“…Waktu itu anak saya 
bilang pokoknya suruh 
cepet-cepet lapor aja ke 
polisi. Nah sementara adik 
saya si Toni itu bilang 
katanya coba lapor RT 
dulu…” (N-2-21) 
“Iyaa sebisa mungkin 
bantu, kayak ngasih 
nasihat-nasihat gitu…” 
(N-2-77) 





solusi, saya dikasih 
nasihat…” (N-2-100) 
“…kayak mereka ngasih 
nasihat itu kayak yaudah 
mungkin ada barangmu 
yang bukan rejekimu kali 
atau apalah…” (N-2-134) 
“Mendukung kayak ini 
saya masih ikut purna 
tugas RSU trus 
gerontology tadi itu sama 
senam pernapasan ya 
alhamdulillah masih di 








“…sama anak saya yang 
walaupun jauh juga masih 
peduli, ngirimin uang 
juga…” (N-2-43) 
“…kalau mau kemana-
mana biasanya dianterin 
sama adik saya…” (N-2-
147) 
“…kayak anak saya nih 
mas di jakarta nih ya 
alhamdulillah sering 
ngasih…” (N-2-164) 
“…Terus juga adik saya 
sering ngasih, bukan 
sering ngasih, malah tiap 
hari saya dikirimin makan 
siang sama makan 
malam…” (N-2-192) 
“…Nah itu lumayan agak 
mahal nih mas, tapi anak 
saya yang biayain, jadi 
yaudah saya minum itu…” 
(N-2-229) 
“…keponakan sama adik 







“…ya jelas yang biasanya 
nganterin saya ke rumah 
sakit ya adik saya, nanti 
berapa berapanya ditotalin 
terus anak saya yang bayar 
nanti mas … orang saya 
juga sering dikasih makan 












“…Banyak lah yang masih 
peduli sama saya, ya 
ibaratnya bukan anak saya 
aja yang saya jadiin, tapi 
juga ponakan-ponakan 
saya yang saya jadiin…” 
(N-2-186) 
“…masih banyak yang 
peduli sama saya termasuk 
ponakan-ponakan saya 
nggak ada yang lupa sama 
saya, masih banyak yang 
inget…” (N-2-255) 
“…banyak yang 
pengertian sih mas jadi 
yaudahlah kan hidup-
hidup saya tapi banyak 
yang pengertian, jadi saya 
mau apa ya mereka ngerti 
lah…” (N-2-302) 
“Kadang saya suka 
diwanti-wanti sama anak 
saya mas, gimana ya adik 
saya kan juga sudah tua 
kalo saya aneh-aneh gitu 
takut kenapa-kenapa…” 
(N-2-310) 
“Saya sempet disuruh 
diem aja tuh mas 
dirumah…” (N-2-317) 





saya masih ikut purna 
tugas RSU trus 
gerontology tadi itu sama 
senam pernapasan ya 
alhamdulillah masih di 
dukung mas” N-2-325) 
“…ya soalnya anak saya 
itu kalo adik saya nggak 
ngabarin atau apa gitu 
pasti anak saya 
khawatir…” (N-3-25) 
“…Yaudah mereka sih 
seneng-seneng aja dengan 
pencapaian-pencapaian 
saya kayak saya bisa bantu 
ini bantu itu sama 
masyarakat sekitar gitu” 
(N-3-56) 
“Iya dong, pokoknya saya 
sehat apa-apa gitu  anak 
saya juga seneng jadi 
intinya saya seneng, saya 
sehat, saya bisa 
bermanfaat buat sekitar, 
anak saya juga seneng gitu 
mas” (N-3-76) 
 
N merupakan seorang pensiunan dari organisasi IDI, jabatan 
terakhir subjek sebagai ketua sekretariat. Subjek memposisikan diri 
dalam lingkungan sosial sebagai pribadi yang senang membantu sesama 
yang membutuhkan bantuan dirinya. Subjek merasa selama dia hidup 
perlu menambah wawasan dan pengetahuan dengan mengikuti berbagai 
kegiatan-kegiatan yang dapat bermanfaat bagi diri maupun orang lain. 





lansia dimana tempat tersebut sebagai tempat berkumpulnya lansia agar 
memiliki kegiatan produktif. Namun hal tersebut belum terjadi karena 
uang pensiunan subjek sedikit dan merasa kecewa atas hal tersebut. 
 Meskipun telah pensiun subjek tetap menyibukkan diri dengan 
mengikuti berbagai kegiatan yang dapat diikuti. Menurut subjek usia 
bukan lah menjadi penghalang dalam mencari ilmu dan berkegiatan. 
Dukungan keluarga seperti memberikan jasa antar ke beberapa kegiatan 
membuat subjek dapat menjaga kondisi tubuh agar tetap bugar namun 
tetap rentan dengan penyakit. 
Dukungan keluarga terhadap kegiatan-kegiatan subjek dirasakan 
sangat bermanfaat karena subjek tinggal sendirian dan hanya 
mendapatkan support dari orang-orang tertentu. Subjek merasa dukungan 
dari orang-orang tertentu tersebut dirasa cukup bagi diri subjek karena 
memang intensitas mereka cukup sering. Konsep diri yang dimiliki oleh 
subjek N belum sepenuhnya terpenuhi tetapi beberapa konsep diri subjek 
N didapatkan dari dukungan keluarga yang diberikan oleh anak serta 
keluarga adiknya. Namun subjek tetap merasa bahwa dirinya merupakan 






c. Reduksi Data Subjek T 
Tabel 6. Gambaran Konsep diri Subjek T 
 









“…meski banyak kegiatan 
tapi sebisa mungkin ibu 
tetep jaga kesehatan karena 
kesehatan itu mahal” (T-1-
63) 
  Gambaran fisik 
individu 
setelah pensiun 
“…anak-anak itu tiap bulan 
menjadwalkan diri untuk 
dateng ke malang khusus 
untuk nganter ibu ke dokter 
jadi biar tau kesehatan 
ibunya gimana…” (T-2-72) 
“…iyanih berjemur kan 
katanya sinar matahari pagi 
bagus tuh buat kesehatan 
jadi ya ibu lakuin biar gak 









“Ya dulu kewalahan saya 
mas, jadi ibu rumah tangga, 
guru, saja sudah kerepotan 
ditambah waktu itu juga 
anggota dprd jadi ya makin 
pusing tapi Alhamdulillah 
bisa dijalanin sih mas 
kebetulan juga ada yang 
bantu jadi job desknya bisa 
sedikit terbantu” (T-1-22) 
“…jadi guru aja sudah berat 
apalagi jadi kepala sekolah. 
Dulu banyak itu yang 
nawarin saya jadi kepala 
sekolah mas tapi di daerah 
pinggiran jadi saya juga 
nolak. Sempet saya jadi 
wakil kepala sekolah tapi 





capek saya dititipin anaknya 
minta masuk, ya kalo saya 
sih selama anaknya bisa 
mengikuti test ya gapapa 
mas” (T-1-32) 
“…ya kalo pas jadi guru ya 
guru kalo jadi anggota dpr 
ya anggota dpr, ibu juga 
dulu merangkap banyak 
organisasi…” (T-1-60) 
“…ingin minterkan anaknya 
orang dan berbudi pekerti 
yang baik gitu. Dan itu ibu 
pake sampe sekarang jadi 
ibu gamau anak ibu pinter 
tanpa budi pekerti yang 
baik…” (T-1-73) 





“Iyadong kan sudah pensiun 
sudah waktunya istirahat 








“Ya bisa dibilang keras 
soalnya saya itu orangnya 
takut sama waktu, takut 
telat jadi harus disiplin…” 
(T-1-47) 
  Gambaran 
psikis individu 
setelah pensiun 
“Indah sekali kan pas kerja 
repot tuh ngurus sana 
ngurus sini. Ngerawat diri 
gak bisa kan ngerawat anak 
6. Pas pensiun 
alhamdulillah bebas 
merdeka.” (T-1-83) 
“…apalagi kan anak juga 
udah gede-gede jadi bisa 







Tabel 7. Gambaran Dukungan Keluarga Subjek  
 








“…tetapi anak-anak gak 
ikhlas, “jangan bu, jangan  
bu harus ada 2”…” (T-2-
51) 
“Ya kan mereka jauh-jauh 
kalo untuk sehari-hari 
makanya mereka sudah 
menyiapkan 2 pembantu 
jadi sudah terbantu 
sekali…” (T-2-160) 
 




“…tadi saya ditelponin 
sama anak-anak nanya 
keadaan gimana ya saya 
jawab Alhamdulillah 
selamet gak ada apa-apa 
gitu” (T-2-15) 
“Seneng, karena ibu sendiri 
insyaAllah peduli juga 
sama keluarga. Jadi mereka 
begitu membalasnya…” 
(T-2-32) 
 “…Ya memanjakan ibu 
selama mereka disini. 
Menghormati, memanjakan 
pokoknya dengan cara 
mereka masing-masing 
sesuai dengan kemampuan 
mereka. Luar biasa sangat 
peduli…” (T-2-75) 
“…Suruh seneng-seneng, 
mau beli apa disuruh beli 
… Anak-anak nanya “ibu 
kok gaya”, iya dong kan 






“Ya itu anak-anak ngasih 




negri bisa berapa bulan 
sekali nengokin ibunya, 
kan luar biasa kayak gitu 
itu…” (T-2-262) 
“Semua peduli, anak-anak 
ibu semuanya peduli. 
Mereka saling bahu-
membahu kalo ibu ada apa-
apa…” (T-3-30) 
“…jadi dia sering bilang 
“ibu bagus ibu” “ibu hebat 
masih mau peduli” gitu” 
(T-3-41) 
“Anak-anak sih cepat 
tanggap ya kalo ibu ada 
butuh apa-apa jadi ibu rasa 
anak-anak ibu sangat 








“…tetapi anak-anak gak 
ikhlas, “jangan bu, jangan  
bu harus ada 2”…” (T-2-
51) 
“Ya sering banget itu ada 
masalah apa dikasih solusi 
ntar masalah biaya 
ditanggung anak.” (T-2-
148) 
“Ya kalo nasihatnya sesuai 
ya diterima, ya kalo ndak 
sesuai gak tak terima” (T-
2-152) 
 Dukungan Memberikan 
bantuan 
“…Anak-anak itu tiap 








untuk dateng ke malang 
khusus untuk nganter ibu 
ke dokter jadi biar tau 
kesehatan ibunya 
gimana…” (T-2-72) 




“Ya kan mereka jauh-jauh 
kalo untuk sehari-hari 
makanya mereka sudah 
menyiapkan 2 pembantu 
jadi sudah terbantu 
sekali…” (T-2-160) 
“Besok itu jumat anak saya 
yang ke 4 kesini mas sama 
istrinya, nganter saya 
check up ke dokter…” (T-
2-273) 
“…seperti tiap bulan pasti 
anak-anak ibu gantian 
dateng ke malang buat 













gak suka, marah karena 
sudah tua tapi ngeliat 
kerjanya kok orangnya 
cekatan, baik lagi…” (T-2-
62) 
“…Sebetulnya bagus 
maksudnya itu, bu jangan 
banyak-banyak ya itu 
kolesterolnya tinggi. Nanti 
ambil yang lain, bu sedikit 
aja ya bu…” (T-2-92) 
“…Jadi anak-anak gentian 
gamau ibu susah, yaudah 





beli apa-apa” (T-2-172) 
“…Meskipun jauh-jauh 
semua itu tiap bulan pasti 
ada yang kesini. Anak-
anak biasanya gentian 
kesini…” (T-2-267) 
“…jadi dia sering bilang 
“ibu bagus ibu” “ibu hebat 
masih mau peduli” gitu” 
(T-3-41) 
 
T merupakan pensiunan guru dan pernah menjadi anggota DPRD 
kota Malang selama satu periode. Subjek memang bercita-cita ingin 
menjadi guru karena mempunyai keinginan untuk dapat memajukan 
generasi muda bangsa. Sebagai seorang guru subjek merupakan pribadi 
yang keras dan disiplin dalam mengajar. Subjek merasa saat menjadi 
guru dan anggota dprd merupakan saat yang berat karena mempunyai 
keluarga yang membutuhkan perhatiannya meskipun sudah memiliki 
tenaga pembantu dalam rumahnya. Gambaran akan masa pensiun subjek 
untuk dapat bersantai dari hiruk pikuknya pekerjaan dan subjek merasa 
sudah mencapai hal tersebut. Subjek menjalani masa pensiun dengan 
kebahagiaan dan keindahan karena menurut subjek segala hal sudah 
tercapai dalam hidupnya. 
Meskipun subjek tinggal bersama kedua orang pembantu namun 
dukungan-dukungan yang berasal dari keluarga tetap tersalurkan kepada 





membantu dalam kegiatan sehari-hari. Subjek merasa bersyukur bahwa 
dukungan-dukungan tetap tersalurkan apapun yang terjadi pada kondisi 
subjek. Hal-hal tersebut dirasa memberikan ketentraman dan 
kebahagiaan dalam masa pensiun subjek. Subjek merasa dalam hidup apa 
yang ingin dicapai hingga masa pensiun sudah cukup terpenuhi dan 
tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan subjek. Konsep diri subjek 
akan masa pensiunnya mempengaruhi dukungan-dukungan keluarga 






4. Reduksi Data Observasi 
a. Reduksi Data Observasi Subjek M 
Peneliti melakukan observasi yang dilakukan saat pertama kali 
bertemu di kediaman subjek. Pertama kali pertemuan dengan subjek, 
subjek hanya memakai kaos pendek dengan celana pendek selutut. 
Kondisi fisik subjek cukup bugar dengan beberapa bekas luka di bagian 
tangan dan kaki. Subjek menyambut hangat awal pertemuan dengan 
peneliti yang ditemani oleh cucu subjek. Subjek cukup bangga dengan 
keadaannya sekarang yang beraktifitas membuat kacang rumahan. 
Peneliti melakukan pertemuan kembali dengan subjek pada tanggal 
24 September 2018 sekitar pukul 16:00 wib di kediaman subjek. 
Observasi berlangsung sembari subjek memperlihatkan proses 
pengolahan kacang rumahan yang dimilikinya. Subjek menjelaskan 
dengan semangat dan antusias kepada peneliti meskipun kondisi subjek 
sedikit sakit dan kelelahan. Menjelang maghrib subjek mengajak sholat 
berjamaah ke masjid dan mohon ijin setelah sholat untuk ditinggal 
sebentar karena minggu depan subjek ingin pengajian rutin dilakukan di 
rumahnya. Subjek bercerita bahwa dirinya ingin memberikan yang 
terbaik kepada warga di pengajian rutin karena menurut subjek hal 
tersebut sama halnya seperti sedekah. Sebelum mengakhiri pertemuan 
peneliti diberikan oleh-oleh kacang buatan subjek. 
Pertemuan selanjutnya tetap bertempat di kediaman subjek. Saat 





berbincang sedikit. Subjek datang dengan kondisi sehabis mandi dan 
menceritakan terkait persiapan pengajian rutin dan penjualan kacang 
rumahan subjek. Subjek sedikit membentak anak subjek karena tidak 
menyiapkan minum dan camilan untuk peneliti karena yang menyambut 
peneliti adalah anak subjek. Meski begitu anak ketiga subjek sudah 
terbiasa dengan perlakuan subjek yang keras. Hubungan subjek dengan 
anak ketiganya tidak begitu dekat seperti yang dituturkan oleh subjek. 
Subjek lebih merasa dekat dengan anak keduanya yang tinggal di gresik. 
 
b. Reduksi Data Observasi Subjek N 
Peneliti melakukan observasi pertama di kediaman subjek yang 
bertempat di jalan selorejo. Subjek menyambut peneliti menggunakan 
pakaian lengan panjang dan celana panjang. Subjek tinggal sendiri 
dengan sesekali anak dari adik subjek membawakan makanan untuk 
subjek. Kondisi rumah subjek cukup bersih namun sedikit berantakan 
karena banyak barang-barang yang ditaruh pada ruang seadanya. 
Pertemuan pertama dengan peneliti, subjek bercerita cukup banyak 
tentang keluarga dan anaknya. 
Observasi selanjutnya subjek mengajak peneliti mengunjungi 
kediaman adik dan keluarganya. Keluarga adik subjek cukup menyambut 
dengan baik dan ramah serta sudah mengganggap subjek sebagai bagian 
dari keluarga tersebut. Adik subjek dan keluarganya sangat 





di makan subjek. Anak subjek sesekali melakukan video call dengan 
subjek saat ada waktu luang.  
Observasi ketiga dilakukan saat peneliti mengunjungi salah satu 
kediaman temannya. Subjek cukup sering bergaul dengan teman-
temannya dan subjek menceriakan tentang cita-citanya kepada teman-
teman subjek. Subjek cukup sering meminum vitamin saat berpergian 
agar subjek tidak mudah kelelahan. 
c. Reduksi Data Observasi Subjek T 
Observasi pertama dengan subjek T dilakukan di kediaman subjek 
di jalan baluran. Subjek selalu berjemur di pagi hari sambil sesekali 
menyapa tetangga ataupun petugas kebersihan yang lewat. Peneliti 
datang saat subjek akan mengadakan kegiatan nyanyi bersama sebagai 
bentuk hiburan teman-teman subjek. Subjek cukup senang dengan 
kegiatan yang dilakukan sehari-hari karena menurut subjek bertemu dan 
ngobrol-ngobrol dengan tetangga sangat menyenangkan. Subjek tinggal 
dengan kedua pembantunya yang membantu subjek jika ada acara di 
rumah subjek.  
Pertemuan kedua dilakukan di kediaman subjek. Peneliti datang 
saat subjek selesai melakukan pengajian rutin yang dilakukan di 
kediaman subjek. Kesehatan subjek stabil selama subjek tidak melakukan 





dan ibadah. Menurut subjek tidak ada yang lebih penting dari ibadah. 
Subjek beristirahat siang pukul 1 siang. 
Observasi yang ketiga juga dilakukan di kediaman subjek setelah 
subjek melakukan medical check up bersama anaknya. Subjek sangat 
senang jika anak subjek mengunjungi subjek secara rutin tiap bulannya. 
Subjek bercerita dengan bangga tentang sukses yang dicapai oleh anak-
anaknya. Kesehatan subjek selalu dipantau anak-anaknya melalui kedua 





5. Display Data Subjek 
a. Display Data Subjek M 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengolahan data, telah 

















Gambar 2. Display Data Konsep Diri Subjek M 
 
Persepsi Fisik 
Gambaran fisik individu 
selama aktif bekerja 




Gambaran individu di 




Gambaran psikis individu 
selama aktif bekerja 
















Gambaran individu di 
lingkungan sosial setelah 
pensiun 






























Penyedia tempat istirahat 




Memberikan solusi dan 






















 Bertanya dan 
membantu bila 
ada kesulitan 













pengakuan, penghargaan dan 














b. Display Data Subjek N 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengolahan data, telah didapatkan 


















Gambar 4. Display Data Konsep Diri Subjek N 
 
Persepsi Fisik 
Gambaran fisik individu 
selama aktif bekerja 
Gambaran fisik individu 
setelah pensiun 
 Aktif bergerak dan 
sehat 
 Mengikuti senam 
agar kondisi tubuh 
fit 
Persepsi Sosial 
Gambaran individu di 




Gambaran psikis individu 




 Waktu untuk 
keluarga kurang 
 Membuat pondok 
lansia 






 Senam untuk 
menjaga kondisi 
tubuh 





Gambaran individu di 
lingkungan sosial setelah 
pensiun 


























Gambar 5. Display Data Dukungan Keluarga Subjek N 
Dukungan 
Emosional 
Penyedia tempat istirahat 




Memberikan solusi dan 





















semangat saat  
ada masalah 





 Merawat rumah 





pengakuan, penghargaan dan 
perhatian terhadap kegiatan 
individu 
 Diingat akan 
balas budi 













c. Display Data Subjek T  






















Gambaran fisik individu 
selama aktif bekerja 





Gambaran individu di 




Gambaran psikis individu 




 Tidak sibuk 
 Kewalahan dengan 
porsi tugas 












 Menikmati hidup 
 Bebas  
Gambaran individu di 
lingkungan sosial setelah 
pensiun 


























 Gambar 7. Display Data Dukungan Keluarga Subjek T 
Dukungan 
Emosional 
Penyedia tempat istirahat 




Memberikan solusi dan 























saran oleh anak 











pengakuan, penghargaan dan 
perhatian terhadap kegiatan 
individu 













6. Verifikasi Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui bahwa 
gambaran konsep diri dan dukungan keluarga pada lansia adalah sebagai berikut : 






M N T 
Persepsi Fisik Gambaran fisik individu selama aktif 
bekerja  
1. Kondisi tubuh sehat 1. Aktif bergerak dan sehat 
2. Kondisi tubuh fit 
 
1. Menjaga kondisi tubuh 
tetap sehat 
Gambaran fisik individu setelah 
pensiun 
1. Kondisi tubuh sehat 1. Senam untuk menjaga 
kondisi tubuh 
2. Merasa mudah 
terserang penyakit 
 
1. Rutin melakukan medical 
check up 
2. Berjemur di pagi hari 
Persepsi Sosial Gambaran individu di lingkungan 
sosial selama aktif bekerja 
1. Mempunyai jabatan 
dalam pekerjaan 
2. Bertanggung jawab 
1. Senang membantu 
banyak orang 
1. Kewalahan dengan porsi 
tugas 





terhadap keluarga 3. Ingin mencerdaskan 
generasi muda bangsa 
 
 Gambaran individu di lingkungan 
sosial setelah pensiun 
1. Berwirausaha 
2. Ingin dekat dengan 
keluarga 
1. Membuat pondok lansia 
sehat 
2. Bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar 
1. Istirahat bersantai 




Gambaran psikis individu selama aktif 
bekerja 
1. Keras kepala 
2. Senang menjalani 
pekerjaan 
1. Senang dalam bekerja 
2. Bisa refreshing saat 
kerja 
3. Waktu untuk keluarga 
kurang 
1. Disiplin akan waktu 
2. Keras dalam mendidik 
 Gambaran psikis individu setelah 
pensiun 
1. Senang di hari tua 
2. Menjalani kegiatan 
dengan hati 
3. Menikmati kegiatan 
1. Perasaan kecewa akan 
pesangon pensiun 
1. Dapat bersantai di masa 
pensiun 
2. Bersyukur apapun yang 
terjadi 














D N T 
Dukungan Emosional Penyedia tempat istirahat  1. Rumah tetap dengan 
status kepemilikan  
1. Merawat rumah 
peninggalan orang tua 
2. Diajak untuk tinggal 
bersama anak 
1. Adanya 2 tenaga bantu 
di rumah 
Memberikan semangat dan 
dukungan moril 
1. Dapat bercerita pada 
anak 
2. Mendapat dukungan 
dalam kegiatan sehari-
hari 
3. Bertanya dan membantu 
sebagai bentuk 
dukungan moril 
1. Mendapatkan banyak 
kepedulian dari orang-
orang terdekat 
2. Selalu keep contact 
dengan anak 
3. Memberikan semangat 
saat dalam masalah 
1. Memberikan semangat 
pada kegiatan sehari-hari 
2. Memanjakan saat anak 
mengunjungi 
3. Cepat tanggap akan 
masalah yang ada pada 
subjek 




Memberikan solusi dan saran atas 
masalah 
1. Dapat berkeluh kesah 
pada anak 
2. Diberikan saran pada 
masalah yang ada 
1. Diberikan saran pada 
masalah yang ada 
2. Diberikan nasihat pada 
masalah yang ada 
3. Diberikan solusi pada 
masalah yang ada 
1. Diberikan saran pada 
masalah yang ada 
2. Diberikan nasihat pada 
masalah yang ada 
3. Diberikan solusi pada 





Dukungan Instrumental Memberikan bantuan langsung 
material dan jasa 
1. Dianter dalam 
berpergian 
2. Dipenuhi kebutuhan 
kesehatan 
3. Mendapatkan bantuan 
finansial 
1. Dianter dalam berpergian 
2. Kebutuhan kesehatan 
terpenuhi 
3. Dikirimin makanan oleh 
adik 
4. Mendapatkan bantuan 
finansial 
1. Ditemani saat medical 
check up 
2. Kebutuhan akan 
kesehatan terpenuhi 
3. Mendapat bantuan 
finansial 
Dukungan Penilaian Memberikan dukungan, pengakuan, 
penghargaan dan perhatian 
terhadap kegiatan individu 
1. Mendukung kegiatan 
sehari-hari 
2. Memberikan perhatian 
dalam bertanya dan 
membantu kegiatan 
sehari-hari 
1. Diingat akan jasa di masa 
lalu 
2. Masih banyak yang 
mengingat dirinya 
3. Mengerti akan kondisi 
subjek 
4. Memberikan perhatian 
pada subjek 
5. Bangga akan kegiatan 
sehari-hari subjek 
1. Anak marah karena tidak 
sesuai dengan harapan 
2. Perhatian akan kesehatan 
subjek 
3. Memberikan 






















Gambar 8. Display Data Konsep Diri terhadap Dukungan Keluarga 
 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga subjek 
tentang dukungan keluarga dan konsep diri, subjek memiliki waktu yang 
banyak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mereka minati dan tersebut 
dapat dioptimalkan dengan adanya dukungan dari keluarga. 
Dukungan emosional yang didapatkan oleh subjek M adalah 
didukungnya kegiatan sehari-hari dalam hal membuat kacang serta dicarikan 
rumah oleh anaknya di kota Malang karena sebelumnya subjek M tinggal di 
kota Surabaya. Terlebih lagi memang kehadiran subjek M di kota Malang 
untuk membantu mengurus cucu sehingga subjek M merasa bahwa dirinya 
dibutuhkan dalam keluarga. Pemberian saran-saran terhadap masalah subjek 
M serta tempat bercerita merupakan dukungan informasional yang diberikan 












Kebutuhan vitamin dan obat-obatan serta kebutuhan finansial berusaha 
dipenuhi oleh anak kedua subjek M sebagai bentuk dukungan instrumental 
sementara anak ketiga subjek M memberikan bantuan jasa seperti minta 
dianter atau ada kebutuhan-kebutuhan kecil karena subjek M tinggal bersama 
anaknya yang ketiga. Dukungan penilaian yang diberikan oleh anak-anak 
subjek M adalah memberikan izin dan dukungan terhadap kegiatan-kegiatan 
yang dianggap baik serta memberikan perhatian terhadap kendala atau 
masalah yang dihadapi subjek M. 
Berbeda dengan subjek N yang tinggal sendiri di rumahnya meskipun 
sudah mendapat ajakan untuk tinggal bersama anaknya di Jakarta namun 
subjek N memilih tinggal untuk merawat rumah keluarga. meskipun tinggal 
sendiri namun subjek N mempunyai adik kandung yang tinggal tidak jauh 
dari rumahnya sebagai pengawas keadaan subjek N yang dimintai bantuan 
oleh anaknya. Pemberian semangat serta intensitas hubungan yang cukup 
sering antara subjek N dengan anak maupun keluarga dari adiknya 
merupakan dukungan emosional yang didapatkan subjek N.  Masalah-
masalah yang dihadapi subjek N sebisa mungkin diceritakan kepada anak 
maupun adiknya untuk mendapatkan saran-saran serta semangat dan 
dukungan moril. Hal-hal tersebut merupakan bentuk dukungan informasional 
yang didapatkan oleh subjek N.  
Bantuan-bantuan langsung yang diberikan oleh anak dan adik subjek N 
meliputi kiriman uang, makanan, biaya berobat maupun obat-obatan serta jasa 





membuat anak subjek N harus memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan 
sehari-harinya. Kegiatan-kegiatan tersebut mendapat dukungan dan membuat 
anak subjek N cukup bangga akan kegiatan sehari-hari subjek N. Selain 
perhatian dan bantuan dari anak maupun adik, tidak jarang subjek N 
mendapat bantuan dari kerabat-kerabat dekatnya atas jasa yang dilakukan 
subjek N di masa lampau. 
Keuntungan yang dimiliki oleh subjek T adalah memiliki 2 asisten 
rumah tangga yang diberikan oleh anak-anaknya untuk membantu aktifitas 
sehari-hari karena semua anak-anaknya tinggal di luar kota. Tanggap akan 
masalah dan pujian-pujian yang diberikan anak-anaknya merupakan bentuk 
dukungan emosional terhadap subjek T. Selain dukungan emosional diatas, 
subjek T mendapatkan dukungan informasional dari anak-anaknya seperti 
pemberian saran-saran akan masalah yang dihadapi namun tetap dipilah mana 
yang sesuai atau tidak menurut subjek T. Sebulan sekali anak-anak subjek T 
mendatangi dan menemani saat akan melakukan medical check up ke dokter. 
Bantuan-bantuan finansial selalu diberikan setiap bulannya guna membantu 
mengakomodir kebutuhan-kebutuhan sehari-hari subjek T. Bantuan finansial 
yang diberikan oleh anak-anaknya tiap bulan tidak serta merta dihabiskan 
oleh subjek T, melainkan disimpan dan digunakan untuk kegiatan-kegiatan 
sosial yang ada saat subjek T memiliki kesempatan. Mengetahui hal tersebut, 
anak-anak subjek T memberikan penilaian-penilaian yang positif terhadap 





Konsep diri tiap subjek di masa pensiun berbeda-beda dimana hal 
tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kegiatan sehari-
harinya. Subjek M memiliki konsep diri saat pensiun seperti memiliki tubuh 
yang sehat, memiliki usaha sendiri, serta bermanfaat untuk orang-orang 
sekitar. Sementara subjek N memiliki konsep diri yang menginginkan dirinya 
bermanfaat meskipun sudah tua dengan membangun pondok lansia dan tetap 
menjalankan kegiatan senam guna menjaga kesehatannya. Konsep diri pada 
subjek T adalah menikmati masa pensiun dengan indah dan bahagia, sebisa 
mungkin subjek T beristirahat dan menjaga kesehatannya dengan perhatian 
dari anak-anaknya. Konsep diri yang dimiliki oleh ketiga subjek 













Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Dukungan keluarga yang terdiri dari 4 jenis, yaitu dukungan 
emosi, dukungan informasional, dukungan instrumental, dan 
dukungan penghargaan didapatkan oleh subjek M, subjek N, 
dan subjek T. 
2. Ketiga subjek memiliki konsep diri sebelum datangnya masa 
pensiun sehingga mereka sudah siap untuk menghadapi masa 
pensiun. 
3. Konsep diri subjek di masa pensiun mempengaruhi dukungan-
dukungan yang diberikan oleh masing-masing keluarga. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari yang dijalani 







 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas, terdapat beberapa 
saran, sebagai berikut: 
1. Bagi Keluarga 
 Keluarga dapat lebih meluangkan waktu untuk hanya 
sekedar berkumpul atau menghabiskan waktu liburan bersama 
sebagai teman lansia di masa pensiun. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Peneliti selanjutnya dapat menjadikan dukungan keluarga 
sebagai variabel dalam melaksanakan penelitian selanjutnya 
dan dapat dihubungkan dengan beberapa variabel lainnya serta 
pengembangan variabel yang lebih luas. Batasan umur yang 
diberikan tidak jauh dari masa pensiun yang dilakukan oleh 
subjek. Background yang dimiliki tiap subjek diusahakan sama 
agar pengalaman yang didapatkan tidak berbeda. Metode dan 
subjek dalam penelitian selanjutnya diharapkan berbeda dan 
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Lampiran 1. Verbatim Wawancara 1 Subjek M 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : M (subjek 1) 
Wawancara ke  : 1 
Waktu   : Senin, 1 Oktober 2018 pukul 16:00 wib 
Lokasi   : Pakisaji 
 




Selamat sore pak, perkenalkan saya Lugas 
mahasiswa psikologi brawijaya. Mau 




In-wee Iya monggo silahkan mas 
 
 
In-wer Bisa tau nama lengkap bapak? 
 
 




Wah masih pake ejaan lama ya pak, kalo 




Umur? Wah aku sudah tua mas, kepala 7 












Gini pak kalo boleh tau dulu bapak 




Wah dulu saya angkatan laut mas haha biasa 
berlayar dari sabang sampai merauke mas tapi 





Wih hebat juga ya pak itu bapak sebagai apa 
pak di kapal? 
 
25 In-wee 
Loh saya yang pegang kendali di kapal itu 






Jakarta, istilahnya saya memang megang 
komando satu kapal tapi saya juga dapet 
komando dari atasan mas 
 
In-wer 
Wah seru juga ya pak, bisa cerita-cerita gak 














Wah salah mas nya nih, gaseru mas jadi 
angkatan pas jaman dulu mas apalagi 
ditugasinnya cuma di Indonesia aja. Temen-
temen saya yang tugasnya ke luar negri itu 
biasanya klo pulang ada yang bawa sepeda, tv 
gitu-gitu lah mas. Sedangkan kalo saya sama 
anak-anak mah cuma pulang bawa baju kotor 
mas. Gaji pun dulu kecil mas dan saya juga 
susah pulang ke Surabaya karena dinasnya di 
Jakarta dan setiap balik ke Jakarta disuruh 











Iya mas jarang tapi ya mau gimana lagi 
cuman bisa jalanin aja mas apalagi dengan 
pendapatannya dulu ya begitu deh mas buat 




Begitu gimana tuh pak? Emg brp lama dulu 










Ya kecil mas tapi ya dulu saya bisa ngakalin 
sih mas, setidaknya saya sebagai kepala 
keluarga bertanggung jawab menghidupi 
keluarga. Trus kalo angkatannya lumayan 
lama mas sejak abis SMP tuh mas masuknya 
tamtama bareng sama kakak saya tapi kakak 
saya perwira dulu masuknya. 
 
 




Kalo gak salah saya itu pensiun tahun 99 atau 




Berarti termasuk bapak mengabdi dengan 
negara cukup lama ya pak, bapak kerja disana 







Iya mas kalo dibilang seneng ya biasa aja mas 
abis dulu lulusan smp bisa apa sih mas terus 
juga dulu saya ngikut kakak pas itu jadinya ya 
manut aja mas sekalian buat bantu-bantu 




Wah berarti bapak dulu gak pengen jadi 









Bukan gak pengen mas tapi ya adanya itu 
jalanin aja sih mas biar secara ekonomi, 
keluarga tidak terlalu susah mas. Gini deh 
saya mau tanya sama mas, nanti abis lulus 
masnya mau ngapain? 
 
75 In-wer 
Ya kalo bisa sih pengen buka usaha sih pak 





Nah bagus itu mas, burung di luar sangkar 
lebih enak itu daripada burung dalam sangkar. 




Iya saya juga setuju itu pak, berarti bapak 







Ya dulu sih mikirnya kerja aja biar bisa 
bantu-bantu keluarga terus juga kan dulu 
hidup susah mas. Dulu mah saya gak 






Nah trus pemikiran burung di luar sangkar itu 















Kan dulu pas di kapal itu kan susah ya mas, 
buat makan aja nasi campur bunggur mas, tau 
bunggur gak mas? Semacam campuran kayak 
nasi jagung lah gitu mas, dulu badan kurus itu 
mas tapi ya alhamdulillah sehat, nah saya juga 
kasihan mas ngeliat anak-anak dulu gaji dikit 
makan susah akhirnya saya mikir tuh mas 
mau bikin koperasi tapi saya ijin sama wakil 
komandan. Pas awalnya saya sempet ditolak 
tapi saya keras kepala, ngotot trus saya jelasin 
tuh konsep dan pengen saya gimana, akhirnya 
disetujui asal gak aneh-aneh. Maklum dulu 
saya orangnya keras kepala mas. Nah abis itu 
saya nanya sama tentara yang diperbatasan 
tuh mas butuhnya mereka apa trus saya tanya 
ke cina tuh mas, tau kenapa saya tanya cina? 
 
105 











Duh mas masa gitu aja gatau, cina kan dulu 
dagangnya pinter tuh ya saya tanya aja 
barang-barang yang tadi dibutuhin tuh mas, 
pas udah tau harganya trus saya tau harga 
disana bisa dijual lebih mahal akhirnya saya 
ajak anak-anak tuh mas buat ngumpulin duit, 
ada yang ngasih 50 ribu, 100 ribu, 20 ribu. 













saya catet terus saya belanjain mas, waktu itu 
belanjaannya indomie berkardus-kardus tuh 
mas. Tiap kita mau kemana kita belanjain 
kira-kira disana dibutuhinnya apa mas. Dari 
penjualan pertama kita untung 100% mas tapi 
saya kasih ke anak-anak cuma 75% mas, tau 
gak yang 25% nya buat apa mas? 
 







Salah itu, yang 25% buat anak-anak yang gak 
ngasih uang pertama. Lah wong kita berlayar 
bareng-bareng, susah seneng juga harus 
bareng-bareng mas. Jadi biar semua kebagian 




Nah terus pak dulu gimana sih pak pandangan 










Pensiun ya hmmmm… kita di angkatan sih 
ada bagian yang ngurus kayak gitu mbak. Jadi 
nanti kalo kita mau kerja lagi abis pensiun 
coba cari-cari di bagian itu. Pas pensiun saya 
mau jadi burung di luar sangkar masih belum 
bisa mas, masih gak ada modal waktu itu mas. 
Oh ya sama harus sehat pas pensiun biar gak 





Kalo boleh tau bapak selama pensiun ini 





Lah ini kacang yang mas makan ini saya yang 
bikin mas. Saya jual ke Surabaya ini mas. Ini 
ya mas di lantai 2 isinya kacang semua mas, 




Berarti pandangan bapak terkait masa pensiun 

















Loh ya pas awal pensiun ya sempet kerja dulu 
jadi satpam di pabrik abc mas, usaha kacang 
ini baru kepikiran pas di malang mas. Jadi 
saya sama istri saya kebetulan suka kacang, 
waktu itu beli kacang sekilonya 6 ribu mas 
terus pas ke pasar saya lihat kacang itu 
harganya 2500 rupiah mas sekilonya, nah 
kan? Yaudah akhirnya saya beli banyak trus 
ya saya coba bikin trus saya pasarin tuh mas 
ke Surabaya, salah satunya ke tempat saya 
kerja dulu. Saya titip sana, seminggu 
kemudian saya balik kesana eh ternyata abis 
itu mas kacang saya. Katanya kacangnya 









kosong jadi banyak yang beli mas. Semenjak 
itu saya jadi seneng dan sering bikin kacang 






Wah telaten ya bapak, berarti bapak berusaha 





Ya iyalah mas kalo kita diem aja mana bisa 
kita pengen apa terus langsung ada, ya harus 
usaha to mas tapi tetep jalanin dengan hati 




Nah selama masa pensiun ini bapak ada 




Wah kalo masalah gak ada sih ya mas, kita 











Ya iya to mas, pensiun mau ngapain lagi coba 




Alhamdulillah berarti ya pak haha baiklah 
kalo gitu terimakasih banyak nih pak atas 




Iya mas sama-sama itung-itung juga berbagi 
pandangan dan pengalaman hahaha hope we 
















Lampiran 2. Verbatim Wawancara 2 Subjek M 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : M 
Wawancara ke  : 2 
Waktu   : Senin , 8 Oktober 2018 pukul 13:00 wib 
Lokasi   : Pakisaji 
 









Iya Alhamdulillah sehat mas, tumben udah 




Iyanih pak lumayan agak sibuk sama kegiatan 
kampus haha bapak sendiri akhir-akhir ini 
sibuk apa nih pak? 
 
 





Oh iya pak ini saya boleh wawancara lagi 
pak? Sambil saya rekam 
 
 




Wahaha siap pak, oh ya dalam keluarga bapak  










Ya kalo cerita ya sama siapa lagi kalo bukan 
sama anak-anak mas, ya ibu juga udah gaada 
dan saya disini saya anak saya yang ketiga. 
Anak saya yang pertama juga udah gaada trus 
ibunya puput itu ya kadang suka kesini mas. 






Oh gitu ya pak, berarti semuanya masih 
peduli ya pak dan ngasih semangat? 
 
 





Gimana nih perasaan bapak kalo masih ada 








Ya seneng toh mas, apalagi dulu ya saya 
jarang ketemu anak-anak, ya udah tua gini 



















Ya awalnya biasa aja mas dulu kan awal 
pensiun saya masih kerja di Surabaya tuh 
terus saya dibujuk sama ibunya puput itu mas 
buat ke malang ngurus cucu saya yang 
namanya tommy, kebetulan tommy ini bapak 
sama ibunya kerja jadi daripada diurus 
tetangga ya mending sama saya toh mas, 
lagipula saya di Surabaya cuma kerja, uang 
bisa dicari mas tapi waktu sama keluarga 
susah didapat, yaudah rumah di Surabaya 
saya jual buat beli rumah disini mas. Ini juga 






Nah menurut bapak nih, diantara anak-anak 
bapak siapa sih pak yang paling peduli? 
 
 




Oh ya pak kalo bapak cerita ada masalah itu 





Ya langsung biasanya ditanya dan dibantu sih 
mas kayak saya butuh apa biasanya dibantu 
atau kadang saya dikasih saran jadi keputusan 







Nah berarti peran keluarga langsung cepat 





Iya mas kayak waktu itu saya pernah 
kecelakaan sampe 2x ganti rumah sakit 
karena alatnya gaada, dan Alhamdulillah saya 





Selain respon yang tanggap juga bapak 










Biasanya respon bapak gimana terhadap saran 







Ya kalo menurut saya bagus dan gak 
menyusahkan keluarga ya saya jalanin mas, 
contoh pas saya usaha sambilan kacang ini, 












udah tua mau ngapain lagi sih gitu, ngurus 
cucu aja dan jangan kegiatan yang berat-
berat. Lah kan saya pengen usaha tetep gamau 
bergantung sama anak ya tetep saya bikin 
kacang mas sampai akhirnya anak-anak 
dukung saya gitu mas 
 
In-wer 
Oh ya pak tadi bapak bilang kalo bapak 
pernah kecelakaan ya pak? Berarti itu yang 









Iya mas ya waktu itu kebetulan saya ditolong 
polisi trus telpon ke ibunya puput langsung 
deh saya dirujuk ke rumah sakit terdekat tapi 
pas disana peralatannya kurang memadai 
akhirnya saya dipindah ke rumah sakit 
angkatan laut tuh mas kan kebetulan saya 
pensiunan. Kalo saya ada apa-apa ya mas 
pasti anak-anak itu langsung khawatir, jadi 
kalo saya mau kerumah sakit gitu ya beli 





Pernah kesulitan ekonomi kah pak? Itu respon 




Ya Alhamdulillah saya ada pensiunan trus 





















Ya seneng toh mas kan kita sebagai orang tua 
juga seneng kalo anak-anak kita sukses dan 








Ya iya to mas harus seneng masa udah tua 




Kalo bapak nolak bantuan dari keluarga, 





Wah itu mbak rani itu kalo saya nolak itu ya 
tetep aja dikasih mas, misal saya gak butuh ya 
trus dikasih uang saya gamau, ya tetep aja 
dikasih mas. Katanya pamali nolak rejeki, 










Berarti keluarga merespon positif atau negatif 




Ya kadang oke ya kadang saya diomeli mas 
hahaha ya tapi biasanya sih mereka oke-oke 









Ya misal kayak waktu pertama kali saya bawa 
kacang ke Surabaya itu diomelin saya mas, 
akhirnya karna udah tau dan ada yang 




Respon keluarga gimana nih pak sama 









Kalo respon keluarga terhadap aktifitas sosial 







Nah kalo ini responnya positif nih mas, ya 
kayak saya kan kadang pas bikin kacang ada 
kualitas kacang yang kurang bagus itu saya 
kasih-kasih tetangga mas, terserah mereka 
mau ambil seberapa. Trus dari pensiunan juga 
saya kasih tiap bulan ke beberapa yang 
membutuhkan meski gak banyak mas 






Wah berarti keluarga suka ngasih respon 













Ya seneng toh mas kalo kegiatan kita 
didukung dan banyak dampak yang baiknya, 
Alhamdulillah kita udah tua ya harus makin 





Iya pak sebisa mungkin selama hidup kita 




Nah bener itu mas, Alhamdulillah juga saya 
masih ada umur panjang buat ngasih kebaikan 




Alhamdulillah pak semoga jadi amal 













Yaudah pak ini juga udah mau maghrib, saya 
ijin pamit ya pak takut kemaleman malah 




Halah mas santai aja sama saya mas, saya 
seneng kok bisa bantu-bantu gini hahaha 
 
 
In-wer Yasudah saya pamit ya pak, assalamualaikum 
 
 















Lampiran 3. Verbatim Wawancara 3 Subjek M 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : M 
Wawancara ke  : 3 
Waktu   : Sabtu, 20 Oktober 2018 pukul 13:20 wib 
Lokasi   : Pakisaji 
 
Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 
In-wer 
Selamat siang pak, gimana kabar pak? Cukup 




Alhamdulillah baik mas, iya nih masnya udah 




Oh ya pak saya mau nanya-nanya lagi gapapa 
kan? 
 
 In-wee Iya mas gapapa kok  
 
In-wer 
Gimana nih pak selama gak ketemu saya? 
Ada masalah gak pak di masa pensiun? Haha 
 
10 In-wee Ada tapi paling ya gitu mas haha  
 In-wer Gitu gimana nih pak?  
 
In-wee 
Ya paling masalah kecil mas kayak kemarin 
bikin kacang terus sama jualnya mas haha 
 








Fisik kan udah tua ya mas jadi itu kalo ke 
Surabaya gampang capek terus juga sama 
anak-anak dilarang soalnya sempet abis saya 
anter ke Surabaya eh baliknya saya sakit. Jadi 














Yang sulit paling pas saya kecelakaan itu 
mas, gara-gara waktu itu saya ngeyel anter 
sendiri. Pas kecelakaan saya sempet gak sadar 
tuh terus kan juga biaya gede dan sempet 








Nah bagaimana reaksi keluarga waktu bapak 






30 pensiun pak? 
 
In-wee 
Ya gak gimana-gimana paling ya ditanyain 
ada yang bisa dibantu apa enggak. Kalo saya 
butuh bantuan ya dibantuin kalo saya bisa 






Jadi keluarga tetep respon ya pak kalo bapak 
ada masalah? 
 
 In-wee Iya mas  
 
In-wer 
Nah pak ada seseorang yang bapak percaya 




Hmmm paling anak saya yang kedua itu mas, 
ibunya puput. Ya saya kalo ada apa-apa sih 
biasanya ngomong sama mbak rani, kadang 
juga mbak rani yang nanya saya kalo saya ada 





Menurut bapak, siapa yang paling peduli 




Kayaknya mbak rani ya mas, abis saya ada 
apa-apa pasti mbak rani yang bantu duluan. 





Bagaimana respon keluarga dengan 







Ya kayaknya langsung dibantu ya mas, 
kebetulan kan anak saya tinggal 2 dari 3. 
Yang pertama udah meninggal, terus mbak 
rani di gresik, trus yang ragil yang sama saya 








Oh ya pak kalo bapak ada masalah dalam 





Ya pasti dibantu dong mas kan saya juga 
disini sama andri anak saya yang ragil, jadi ya 
kalo ada apa-apa pasti dibantu mas 
Dukungan 
instrumental 
 In-wer Biasanya bantuan apa yang bapak terima pak?  
65 In-wee Ya apa aja mas yang saya butuhin 
Dukungan 
instrumental 
 In-wer Termasuk kesulitan ekonomi pak?  
 
In-wee 
Kalo ekonomi biasanya yang bantu ya mbak 
rani mas kalo andri bantu-bantu kecil aja kalo 





Berarti kalo kesulitan ekonomi dibantu sama 
mbak rani ya pak? Itu berupa uang atau 
gimana? 
 







butuh vitamin sama obat biar gak gampang 
sakit tuh mas dan obat sama vitaminnya 







Terus pak respon keluarga terhadap 





Ya bagus mas, ya kayak usaha kacang saya 
juga didukung sama anak-anak jadi ya saya 






Wah berarti pak keluarga suka ngasih 




Ya pasti mas, ya kegiatan saya apa aja selama 







Biasanya siapa pak yang suka ngasih 
penilaian positif pak? 
 
 In-wee Hmmm kayaknya si mbak rani itu mas  
 
In-wer 
Iyasih ya pak kan yang paling ibunya mbak 
puput ya pak haha 
 
 In-wee Iya mas haha  
95 
In-wer 
Perasaan bapak gimana terhadap penilaian 







Ya pasti seneng dong mas, selain keluarga 
juga memperhatikan saya juga di dukung jadi 
ya saya seneng. Menjalani masa tua dengan 




Iyasih pak ya buktinya bapak masih sehat gini 






Iya mas kita udah tua tinggal nunggu 
dipanggil aja sama yang maha kuasa kalo kita 
jalanin dengan cemberut kan gaenak mending 




Bener juga ya pak haha yaudah makasih nih 





Wah iya gapapa mas haha silahkan 
camilannya mas dimakan 
 
 In-wer Iya pak terimakasih ya pak  






Lampiran 4. Verbatim Wawancara 1 Subjek N 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : N (subjek 2) 
Wawancara ke  : 1 
Waktu   : Rabu, 4 Oktober 2018 pukul 09:00 wib 
Lokasi   : Jalan Selorejo 
 







Selamat pagi, Bu. Bu Nani ya ? perkenalkan 
nama saya Fajrulkafi Lugas Pratama. saya 
dari Psikologi Universitas Brawijaya, saya 
kesini ingin mewawancarai ibu dan meminta 
bantuan ibu sebagai partisipan saya sebagai 
tugas akhir kuliah 
 
 In-wee Iya  
 
In-wer 
Langsung saja ya bu untuk identitas, nama 
lengkap Ibu Nani siapa ? 
 
10 In-wee Nani S mas  
 In-wer Kalau boleh tau ibu umur berapa ya bu ?  
 In-wee Saya 74  mas  
 In-wer Dulu pekerjaan ibu apa?  
 In-wee Saya dulunya kepala sekretariat di IDI mas  
15 In-wer Oh berarti ibu dulu dokter ya bu ?  
 
In-wee 







Begitu ya bu, kalau boleh tau bagaimana sih 
bu pengalamannya dulu saat menjadi kepala 










Dulu awalnya saya kerja di IDI itu karena 
diajak oleh teman saya kuliah soalnya waktu 
itu IDI butuh orang yang bisa ngurusin 
masalah sekretariat gitu mas. Awalnya di IDI 
cabang Malang itu ya mas cuma ada 3 orang 
terus baru saya diajak sama temen kuliah saya 














disana ya ngurusin surat-surat sama masalah 
sekretariat gitu, apapun lah yang  
berhubungan dengan IDI gitu pokonya mas. 
Saya juga sering tuh ikut acara seminar-
seminarnya IDI, jadi kalau IDI lagi ngadain 
acara seminar ke kota mana gitu ya mas, saya 
mesti ikut, kayak dulu pernah ke Palembang 
sama Samarinda saya mesti ikut 
 
In-wer 
Wah berarti jalan-jalan terus ya bu selama 






Iya mas, sering saya ikut acaranya IDI diluar, 
orang dibayarin juga ya saya ngikut aja, 
itung-itung refreshing dan seneng-seneng loh 
mas hahaha 
 





Saya di IDI itu mulai tahun 71 sampai 
kemarin tahun 2016, berarti sekitar 45 tahun 
ya mas 
 
 In-wer Kalo jabatan terakhirnya apa bu?  
 In-wee Ya itu tadi mas jadi kepala sekretariat  
 
In-wer 
Oh.. gitu ya bu. Gimana sih bu perasaannya 









Kalau saya sih seneng ya, apalagi kalau ada 
acara kayak contohnya seminar tadi itu mas di 
luar kota, kan dibayarin ya jadi kenapa 
enggak, saya mah seneng-seneng aja. Cuma 
ya pas terakhir itu saya dapet pesangon cuma 
1 juta mas, padahal dulu itu ya saya sering 










Nggak tau tuh mas, saya juga bingung dan 
kecewa kenapa gak dijadiin pensiunan 










Ya mau gimana mas, saya mah terima aja. Ya 
masa saya mau minta-minta gitu mas, kan 
nggak mungkin. Jadi yaudah saya terima aja 












Mmm gimana ya mas .. jadi ibu saya kan dulu 
tinggal di pasuruan, nah terus ayah saya kan 
polisi, nah itu dulu sempat kena gerakan 






























itu ibu saya suka bantu-bantu orang. Nah 
ngeliat ibu saya gitu mungkin kagum atau apa 
ya mas, jadi saya juga pingin kayak gitu bisa 
jadi orang yang suka bantu-bantu. Sekarang 
ya kalau ada orang minta bantuan ke saya 
sebisa mungkin mas saya bantu biar gerak 
dan sehat. Saya juga gak menutup diri sih mas 
kayak cuma belajar 1 hal gitu enggak, jadi 
saya membuka diri belajar ilmu apa aja saya 
pelajari mas. Saya ikut senam pernafasan itu 
buat menjaga kondisi tubuh dan sempet bantu 
orang juga melalui senam itu. Nah anak saya 
ini ya mas, Alhamdulillah bisa saya jadiin 
orang sukses, tapi gak cuma anak saya aja 
mas, saya pingin tuh jadiin ponakan-ponakan 
saya jadi orang sukses juga. Terus apa ya mas 
saya juga seneng sih dulu punya suami 
angkatan udara, pernah tuh mas waktu suami 
saya dinas di Jakarta pas saya mau balik sini, 
saya ditumpangin naik pesawat tempur mas, 
dititipin gitu ke temennya. Saya naik itu mas, 
jadi pernah mas saya naik pesawat tempur 
dari Jakarta ke Surabaya tapi dari Surabaya 
kesini ya saya naik kendaraan umum. 
 
In-wer 





Oh kalau anak saya sih sama mas kayak saya, 
di hukum juga. Sekarang dia jadi notaris di 
swasta gitu mas di Jakarta sana tapi 
 
 In-wer Wahh kayak ibunya ya bu hukum juga hehe   
 
In-wee 
Iya mas mungkin ngeliat saya lulusan hukum 




Oh iya bu.. dengan menjadi kepala sekretariat 
di IDI ini sudah sesuai apa belum sih bu 














Kalau sesuai ya gimana ya mas.. soalnya dulu 
saya gak punya bayangin sih, terus dulu kan 
juga diajak teman buat kerja, jadi gak ada 
bayangan, yaudah dijalanin aja mas. Kalau 
sesuai atau nggak yaa selama pekerjaannya 
bantu orang ya saya bantu aja mas. Pokoknya 
ya saya jalani aja..  ngejalaninnya juga 
semangat terus sih mas, selama kerja itu juga 
saya seneng.. nikmatin, tapi ya jadinya saya 
jadi kurang punya banyak waktu sama 









mas kena kecelakaan pesawat dulu, jadi saya 
hidupnya sendiri cuma sama anak saya satu 
itu, single parent ya mas istilahnya 
 
In-wer 
Jadi selama pekerjaannya membantu orang, 










Iya mas asalkan bisa bermanfaat buat orang 
lain. Saya juga gak di IDI aja sih mas, saya ini 
bantu juga di Yayasan Lansia Gerontologi 
Abiyoso, jadi sekretaris disana. Terus saya 
juga ikut itu tuh senam seni pernafasan biar 
tetep fit kondisi tubuh. Itu juga buat bantuin 
orang gitu mas. Banyaklah saya mas ikut ini 







Jadi banyak ya bu kegiatannya. Oh ya bu, 
dalam bekerja kan pasti ada masa pensiun, 
nah kalau dalam pandangan ibu sendiri masa 


















Kalau saya sih pensiun ya.. pensiun aja mas, 
cuma saya maunya itu pensiun yang 
bermanfaat buat orang lain. Pinginnya nih 
mas waktu pensiun itu saya bangun rumah 
untuk lansia, jadi kayak pondok lansia sehat 
gitu, soalnya saya ngeliat kalo lansia itu 
sebenernya butuh temen, jadi saya pingin 
bantu itu. Saya ini ya mas.. udah ada tanah 
luasnya sih kurang lebih 400m
2 
 gitu, di 
daerah celaket situ. Saya udah sampe tuh 
bikin denahnya mas, acaranya apa aja, 
kegiatannya apa. Pokoknya walaupun pensiun 
saya pingin gitu bermanfaat buat lingkungan 
sekitar mas. Ini aja saya masih ikut kok mas 
di paguyuban purna tugasnya RSU, senam 
pernafasan juga buat jaga kondisi tubuh 







Waah keren ya bu ada kepikiran buat bangun 
pondok itu. Lalu apakah pandangan ibu 
terhadap masa pensiun dulu sudah sesuai 







Kalau sekarang ya enggak mas soalnya saya 
kan di rumah terus. Bingung mas disini mau 
ngapain, nggak ada kerjaan gitu. Paling ya 
cuma main ke adik saya dekat sini, kadang sih 






Jadi beda ya bu antara yang ibu rasakan 
sekarang dengan pandangan ibu dulu tentang 






165 itu tadi, bagaimana sih ibu mengatasinya? 
 
In-wee 
Sekarang sih saya masih berusaha mas untuk 
jadiin rumah pondok lansia sehat itu, masih 
kayak berusaha minta tolong juga, nyari 





Kalau selama masa pensiun ini ada nggak sih 







Yaa kayak masalah finansial gitu sih mas, 
terus juga gak ada kerjaan bingung mau 
ngapain, tapi ya saya berusaha buat 







Lalu untuk menghadapinya sendiri apa yang 






Usaha mas, pokoknya saya usahain buat 
diselesaikan sendiri. Kalau saya nggak mau 
ngerepotin orang lain jadi sebisa mungkin 
saya hadapin sendiri. Tapi misal kalau ada 
orang yang  mau bantu mah saya silahkan aja. 








Ada nggak sih bu kira-kira masalah yang 
menurut ibu sangat sulit buat dihadapin 





















Ada mas, jadi ini lo mas akhir-akhir ini rumah 
saya kemalingan. Saya udah lapor ke polres 
sih terus bilang juga ke anak sama adik saya. 
Tapi ya agak sulit gitu mas soalnya nih ya 
kalau saya keluar ke polres gitu ya mas, saya 
itu harus ijin sama adik saya. Minta tolong dia 
buat dianterin, soalnya anak saya itu nitipin 
saya ke adik saya, jadi kalau saya mau 
kemana-mana gitu ya harus ijin adik saya 
soalnya dia juga sih yang nganterin. Jadi mau 
kemana-mana ya adik saya itu sekarang  yang 
nganterin. Kalo adik saya pas gak bisa gitu, 
ya saya juga gak bisa kemana-mana, gak bisa 
keluar rumah. Intinya ada apa-apa harus ijin 
ke adik saya soalnya adik saya yang dititipin 
sama anak saya. Kayak gitu .. Ya tapi untuk 
masalah ini saya udah serahin ke polres sih, 







Wah berarti kalo keluar rumah pas ada urusan 






Iya mas, ya gitu itu saya sekarang, apa-apa 
harus ijin pokonya, maklum mas udah tua kali 






saya khawatir dan adik saya jadinya yang 





Terus bu, reaksi keluarga ibu waktu ibu 
menghadapi masalah tersebut di masa pensiun 

































Nah itu tuh mas, saya itu sebenernya diajak 
sama anak saya pas pensiun buat tinggal di 
Jakarta sama dia, tapi mas masalahnya rumah 
ini mas .. rumah ini peninggalan bapak dan 
atas nama saya. Anak-anaknya bapak itu pada 
ngerantau semua, lah terus kalo gak ada yang 
ngerawat siapa, yaudah saya aja yang 
ngerawat. Gitu.. toh juga adik saya awalnya 
itu di Palembang terus saya ada rumah kan di 
Lowokwaru, yaudah saya suruh adik saya 
tinggal dirumah situ aja. Terus ya masa 
peninggalan bapak mau saya anggurin mas.. 
ya kan gak mungkin. Ini aja dulu saya ikut 
bantu ngebangun mas waktu masih ada 
bapak. Dulu awalnya rumah ini itu cuma 
sekecil segini (sambil menunjuk), terus 
belakangnya ini latar tapi udah saya bangun. 
Makanya ya anak saya, saya suruh aja di 
jakarta. Pokoknya saya mau ngerumat rumah 
ini sebaik mungkin mas, dari dulu tuh tahun 
69 sampe sekarang saya tetep disini jadi gak 
kemana-mana lagian juga udah tua gampang 
sakit-sakitan. Terus dulu itu ada yang suka 
sama saya mas, mungkin kasihan sama saya 
kali ya tinggal sendirian kan anak jauh juga, 
tapi disana dia tinggal sama orang tuanya, 
terus dia ngasuh orangtuanya juga, dan dia 
juga sakit dan saya pun disini gak bisa keluar 
dari Malang, saya harus ngerumat  rumah ini, 
yaudah akhirnya kita cuma kasih semangat 







Oh begitu.. wah menarik juga ya bu 
pengalaman kehidupan ibu mulai dari awal 
kerja sampai sekarang, sudah pensiun pun 
masih semangat terus tetep pingin bantu juga, 
saya jadi salut sama ibu hehe. Ini aja saya 




Ya bersyukur saya mas masih bisa bantu 




Iya bu benar itu. Kalau begitu, saya akhiri 








Oh iya mas, nanti kalau ada apa-apa bisa 
langsung tanya aja lagi 
 
 In-wer Siap bu, terima kasih banyak bu  






Lampiran 5. Verbatim Wawancara 2 Subjek N 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : N 
Wawancara ke  : 2 
Waktu   : Rabu, 10 Oktober 2018 pukul 09:00 wib 
Lokasi   : Jalan Selorejo 
 
Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 In-wer Permisi ibu.. selamat pagi   
 In-wee Iya selamat pagi mas  
 In-wer Gimana bu kabarnya? Sehat bu?  
 In-wee Alhamdulillah sehat mas  
5 
In-wer 







Ya gitu mas udah saya serahin aja ke polres 
terus juga udah ditindak kemarin, saya juga 
udah lapor ke RT juga mas, ke adek saya sm 
anak saya. Itu mas dibelakang situ tuh (sambil 
menunjuk) ada bekas barang-barang yang dia 
obrak abrik, tkp ya mas istilahnya, tapi nggak 





Wah berarti termasuk cepet ya bu 
tindakannya? 
 
 In-wee Iya mas termasuk cepet  
 
In-wer 
Kalau pas ada masalah kayak kemarin itu, ada 
gak sih bu seseorang atau siapa gitu dari 













Ya itu mas sebelum saya lapor polres saya 
kasih tau dulu adik sama anak saya. Waktu itu 
anak saya bilang pokoknya suruh cepet-cepet 
lapor aja ke polisi. Nah sementara adik saya si 
Toni itu bilang katanya coba lapor RT 
dulu,kamu katanya tau kan orangnya yang 
mana, entar biar ditindak sama RT, kalau RT 
nggak bertindak baru lapor ke polisi. Jadi 
kalau ada apa-apa sih saya lebih sering cerita 







30 sering sih adik saya 
 
In-wer 
Jadi cerita masalah-masalah gitu lebih sering 






Iya mas, saya takut kalau cerita ke anak saya 
nanti dia jadi kepikiran sama saya disini. Jadi 





Waktu itu gimana sih bu rasanya punya 











Terharu mas, seneng. Gimana yaa.. 
Alhamdulillah ternyata sampai saat ini masih 
banyak juga yang peduli sama saya. Jadi ya 
walaupun saya di rumah ini terus dan nggak 
bisa keluar kemana-mana, masih ada adik 
saya yang deket sama anak saya yang 
walaupun jauh juga masih peduli, ngirimin 
uang juga. Saya kan udah pensiun ya mas ya 
soalnya, terus pesangon juga cuma dapet 1 
juta. Ya Alhamdulillah mas masih banyak 





Kalau selain dari keluarga ada gak sih bu 
yang juga deket sama ibu yang tanya-tanya 







Ada mas, saya punya temen namanya Prof 
Suryani. Dia itu punya kemampuan indera 
keenam gitu mas. Kalau kita ngerasani kayak 
gini ini ya mas, dia itu pasti tau  
Dukungan 
emosional 











Iya tau..kayak masalah kemalingan ini ya dia 
ngomong.. udah, sabar, mungkin ini bukan 
rejekimu. Dia ngomong gitu mas, sebelum 
saya cerita dia udah tau. Ini aja ya mas saya 
disuruh ke Bali sama Prof Suryani, ditunggu 
di Bali, tapi saya masih mikir-mikir mas kan 
udah nggak ada penghasilan, uang dari mana. 
Ini saya masih nunggu temen-temen kali ada 




Nah..eee.. jadi kalau dari keluarga sendiri 
siapa yang paling peduli sama keadaan ibu? 





Ya anak sih mas, cuman anak saya kan di 
Jakarta, jadi ya saya dititipin ke adik saya, 
jadinya saya lebih sering berinteraksinya 
sama adik saya, tapi ya tetep anak saya masih 






Ohh gitu ya bu.. berarti respon kedua orang 












Iyaa sebisa mungkin bantu, kayak ngasih 
nasihat-nasihat gitu, Prof Suryani juga sama 
kayak gitu. Saya mah yaudah ngelakuin aja, 












Ya sebenernya itu tadi, saya udah cerita kan 
mas, anak saya tuh maunya saya ngikut ke 
Jakarta, dibawa kesana tapi ya saya nggak 
bisa ninggal rumah ini, jadi ya kita 
pembahasan lah omong-omongan gitu cari 
jalan keluarnya, gini gini toh saya juga sehat 
Alhamdulillah nggak ada apa-apa 
Dukungan 
emosional 
90 In-wer Waah ibu berarti hebat juga ya bu ya  
 In-wee Hebat kenapa tuh mas?  





Ya Alhamdulillah saya tinggal sendiri juga 
masih banyak yang peduli sama saya ma, 
Alhamdulillah. Mungkin dulu saya banyak 




Nah ini bu, biasanya kalo ibu bingung nih pas 
menghadapi masalah kayak kemarin polisi 














Ya itu mas saya dikasih solusi, saya dikasih 
nasihat, anak saya tuh malah maksa suruh 
lapor-lapor polisi, tapi ya saya nggak mau 
soalnya saya pernah mergokin tuh mas si 
malingnya itu, tetangganya saya tuh keluar 
dari gerbang, saya pas lagi keluar, pas 
ketemu, nah terus dia langsung buru-buru 
nutup gerbang buru-buru pergi, gitu mas. Jadi 
ya.. saya sih.. kadang bingung juga tapi 
keluarga juga Alhamdulillah ibaratnya tangan 
terbuka lah mas buat saya cerita. Kadang saya 
nggak cerita aja, Prof Suryani itu mas yang 
saya pernah ceritain, saya nggak cerita aja dia 






Nah berarti respon yang ibu dapat dari 









Ya itu mas, ya responnya ya positif tapi ya 
kadang ya saya ya dipaksa gitu tapi ya saya 
mikir buat apa sih, sabar aja, toh juga 
sekarang belum ada barang-barang penting 
yang ilang. Ini juga masih cuma kunci, kunci 











otak saya nih, lemari sama yang ada didalem 
itu otak saya tuh mas, buku-buku gitu. Cuma 
ya masih belum ada barang yang penting mas, 
saya juga masih Alhamdulillah sehat-sehat aja 
 
In-wer 
Berarti keluarga sering ngasih nasihat atau 




Iya lah mas. Ya terus kalau nggak kayak gitu, 





Berarti ibu juga nggak terlalu bahasanya 







Ya iya lah mas, kan saya yang tau keadaan 
saya disini gimana, ya saya tau lah, ibaratnya 
kayak mereka ngasih nasihat itu kayak 
yaudah mungkin ada barangmu yang bukan 
rejekimu kali atau apalah, ohh yaudah 
mungkin saya yang kurang bersedekah, saya 
mkirnya gitu aja mas, saya mikirnya berserah 





Ohh gitu ya bu ya. Kalo ini nih bu, waktu ibu 
kesulitan dalam beraktifitas sehari-hari, 
biasanya respon keluarga itu gimana terus 















Ya itu mas, kesulitannya paling ya kayak 
nggak punya kendaraan, bukannya nggak 
punya kendaraan, ya saya udah tua ya mas 
jadi kalau mau kemana-mana biasanya 
dianterin sama adik saya. Keluar tuh harus 
ijin dia dulu, ya karena dia dititipin sama adik 
saya, nah udah kayak gitu, saya ijin, terus 
kalau dia pas nggak bisa nganterin, saya 
nggak boleh keluar. Jadi yaudah saya juga 
nurut yaudah lah saya juga nggak bisa kalau 
keluar nggak ada yang nganter, jadi yaudah 
saya nunggu dia aja bisanya kapan atau pas 
saya mau keluar terus dia bisa nganter. Ya 







Nah kalau ibu menghadapi kesulitan 
ekonomi, respon keluarga gimana tuh bu 










Kalo saya sih kesulitan ekonomi ya 
Alhamdulillah nggak terlalu sulit ya mas ya, 
kayak anak saya nih mas di Jakarta nih ya 
Alhamdulillah sering ngasih. Terus juga 
ponakan-ponakan nih mas yang masih inget 













































ponakan-ponakan saya, karena ngeliat 
tantenya sukses begini-begini bisa, bisa bantu 
orang, bisa banyak kegiatan, yabanyak tuh 
ponakan-ponakan saya yang memandang 
tanteanya hebat nih kayak gini jadi 
Alhamdulillah bisa jadi juga. Ada nih mas 
ponakan saya di Banyuwangi terus dulu nih 
ya nurutnya sama saya mas bukan sama 
orangtuanya, ya gitu nurut, jadi kalo dia lagi 
kangen ya mas, dia itu sakit, ya itu saya 
langsung tuh mas saya disuruh dari Malang 
ke Banyuwangi. Saya dateng, sembuh dia 
langsung mas dan nurut sama saya. Dulu pas 
kecil itu mas, saya ajarin tuh mas, saya ajarin 
begini-begini, dia nurutnya sama saya. Nah 
tiap kali pulang tuh, dia suka nangis-nangis, 
tapi kalau orang tuanya yang pergi, malah dia 
biasa aja. Nangis tuh dia mas sampai guling-
guling. Banyak lah yang masih peduli sama 
saya, ya ibaratnya bukan anak saya aja yang 
saya jadiin, tapi juga ponakan-ponakan saya 
yang saya jadiin, saya bantu-bantu mereka 
kalau kuliah kalau apa gitu. Jadi mereka 
timbal baliknya ke saya sekarang gitu ya mas, 
mungkin sih mas, mungkin. Terus juga adik 
saya sering ngasih, bukan sering ngasih, 
malah tiap hari saya dikirimin makan siang 
sama makan malam. Kan saya tinggal sendiri, 
yaudah, saya juga jarang masak, adik saya 
yang biasanya ngirimin. Nah terus, anaknya 
waktu itu, anak-anaknya dia, saya yang jadiin 
mas, saya yg ngedidik, gitu.. saya bantu didik. 
Sampai ada tuh anaknya adik saya dulu tuh di 
Brawijaya di Teknologi Hasil Pangan, tapi 
sekarang kerjanya di notaris padahal ngggak 
ada sangkut pautnya sama hukum-hukum 
gitu. Ya mungkin karena dia ngeliat saya kali 
ya mas bisa apa aja, akhirnya dia kayak gitu. 
Terus juga .. jadi tiap kali berangkat kerja tuh 
anak-anaknya lewat, klakson tuh, mari bu.. 
mari, nah ya kayak gitu kan masih banyak 
yang inget sama saya gitu kan mas  
210 
In-wer 
Nah ini bu, kalau ibu sakit nih respon 
keluarga gimana bu dan bantuan yang ibu 
terima kayak gimana sih? 
 





215 lama nih, saya takut tuh mas, kan adik saya 
sering ngasih makan tuh ngirim makan siang, 
kadang kalo saya mau pergi siang gitu 
makanannya saya bawa mas 
instrumental 























Saya ngerasa makanan saya kayak diracun 
gitu mas sama malingnya. Apa ya.. saya 
ngerasa agak sakit gitu. Makanya saya kalo 
keluar kadang makanannya saya bekel gitu. 
Saya ngomong sama anak saya, ya tapi saya 
gak ngomong diracun sih, saya cuma 
ngomong badan saya agak gak enak gitu ya 
mas ya. Terus akhirnya sama anak saya, saya 
disuruh beli minuman ini nih mas, minuman 
mineral water ini nih, sehat nih. Nah itu 
lumayan agak mahal nih mas, tapi anak saya 
yang biayain, jadi yaudah saya minum itu, 
terus juga kan nggak bisa sekali dua kali 
minum, jadi harus rutin minumnya biar 
racunnya keluar gitu. Kadang ini juga 
dimalingin nih mas, kan mahal nih harganya, 
kadang suka saya ganti sama air biasa. Pernah 
tuh saya liat ini diutak-atikin sama malingnya. 
Mungkin karena sudah sering ngambil dan 
nggak ada manfaatnya kali ya mas ya, 











Ya iya mas, ini loh karpet saya apa namanya.. 
karpet kawat ini lo hilang dua kali. Terus saya 
pernah ganti kunci tuh mas, ganti kunci 
rumah saya, dia masih bisa masuk coba 
bayangin. Cuma ya Alhamdulillah saya nggak 
ada barang apa-apa penting yang hilang.. 




Oh iya bu semoga nggak ada bu. Nah terus 
perasaan ibu gimana nih bu dapat bantuan 











Ya saya seneng mas, berarti kan masih 
banyak yang masih peduli sama saya, terharu 
mas, jujur terharu saya mas masih banyak 
yang peduli sama saya termasuk ponakan-
ponakan saya nggak ada yang lupa sama saya, 
masih banyak yang inget. Terus ini nih mas 
pas ponakan saya dateng nih kuliah , terus pas 












disini, ya ini nih mas barang-barangnya dia 
masih ada disini,  nggak diambil-ambil sama 
dia, dia bilangnya titip, ya cuma kan berarti 
kalo dia kayak gitu kan berarti saya masih 
diinget gitu ya mas. Saya mah seneng-seneng 
aja mas banyak yang butuh bantuan saya dan 
masih banyak yang masih membantu saya 




Ibu pernah nolak nggak sih bu bantuan dari 


















Nah itu mas, apa namanya, saya sih gak nolak 
ya, cuma ya kayak udah lah nggak usah 
nggak usah, saya masih bisa, tapi saya itu 
malah dipaksa mas, yaudahlah saya dipaksa 
kayak pertama tuh adik saya sering ngirimin 
makan, saya bingung tuh mas ini kenapa 
ngirim makan, cuma saya tanya kenapa sih 
saya dikirimin, udah nggak papa gitu katanya. 
Terus saya mikir mungkin karena saya ngasih 
dia tempat tinggal kali ya mas ya, yaudahlah  
saya terima. Terus juga kayak anak saya 
waktu saya diajak tuh kan saya nolak ya mas. 
Ya Alhamdulillah anak saya pengertian, cuma 
ya mungkin anak saya jadi kepikiran awal-
awal tapi sekarang Alhamdulillah gak terlalu 
kepikiran. Makanya kalau ada masalah tuh 
saya lebih sering cerita ke adik saya mas, saya 






Nah ini bu,berarti kalau ibu lagi ada masalah 
terus ibu ngambil keputusan, respon keluarga 
bagaimana bu? Ikut mengiyakan keputusan 
















Nah pertama saya ditentang dulu itu mas. 
Kayak saya disini ngerumat semua ini, 
banyak tuh keluarga-keluarga saya termasuk 
adik saya yang agak nggak seneng gitu loh 
mas. Soalnya kan tanah ini bapak tapi 
ngasihnya atas namanya saya, padahal saya 
nggak minta lo mas waktu itu, saya nggak 
minta, tapi yaudahlah saya yang ngerumat. 
Terus anak saya gitu ngajak saya dan blabla 
bla, cuma Alhamdulillah banyak yang 
pengertian sih mas jadi yaudahlah kan hidup-
hidup saya tapi banyak yang pengertian, jadi 
saya mau apa ya mereka ngerti lah. Yaa 







bisain, iyain gitu lah mas 
 
In-wer 
Waktu ibu mengambil keputusan sendiri, 




Kadang saya suka diwanti-wanti sama anak 
saya mas, gimana ya adik saya kan juga sudah 
tua kalo saya aneh-aneh gitu takut kenapa-
kenapa tapi Alhamdulillah sampe sekarang 





Bagaimana respon keluarga terhadap 







Saya sempet disuruh diem aja tuh mas 
dirumah tapi ya namanya saya pengen bantu 
orang ya sebisa mungkin saya bantu orang, 
saya jelasin ke anak kalo saya gini gini gini, 






Keluarga mendukung gak bu untuk aktifitas 




Mendukung kayak ini saya masih ikut purna 
tugas RSU trus gerontology tadi itu sama 







Kalau dari keluarga sendiri biasanya ngasih 




Ya iyadong yang penting saya sehat dan gak 





Siapa sih bu yang biasanya paling suka 
memberikan penilaian positif? 
 





Perasaan ibu gimana bu saat diberikan 






Ya pasti seneng dong mas, keponakan sama 
adik saya aja masih mau nganter saya 






Wah seneng terus nih ya bu haha yasudah bu 
terimakasih atas waktunya nih bu, saya pamit 




Enggak kok mas saya juga seneng ada yang 
main kesini haha 
 
 In-wer Iya bu, saya pamit assalamualaikum  






Lampiran 6. Verbatim Wawancara 3 Subjek N 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : N 
Wawancara ke  : 3 
Waktu   : Minggu, 21 Oktober 2018 pukul 09:10 wib 
Lokasi   : Jalan Selorejo 
 
Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 In-wer Selamat siang bu Nani  
 
In-wee 






Oh iya bu kemarin lagi agak-agak sibuk hehe. 




Oh silahkan mas, silahkan silahkan mas 





Ah oke Alhamdulillah hehe. Mmm ini bu 
saya mau nanya pandangan terhadap diri ibu 
dulu gimana, kan ibu dulu kan bilang kemarin 












Nah itu mas kan saya apa yaa .. mungkin 
turunan anaknya ibu saya jadi saya ngeliat ibu 
saya suka bantu-bantu ya saya juga jadi 
pingin bantu orang gitu mas. Apa ya mas .. 
saya tuh intinya selama hidup pingin 
bermanfaat, bisa bantu orang lain, kalau ada 
orang yang butuh bantuan ya saya bantu. 






Gitu ya bu yaa. Kalau yang paling peduli 





Yang paling peduli ya mas.. hmm anak ya 
mas, ya soalnya anak saya itu kalo adik saya 
nggak ngabarin atau apa gitu pasti anak saya 
khawatir. Jadi ya yang paling peduli ya anak 







saya baru yang kedua adik saya 
30 
In-wer 
Oke bu. Itu kan yang paling peduli ya bu ya, 
terus biasanya kalo ibu sakit itu respon 











Kalau saya sakit ya mas ya, ya jelas yang 
biasanya nganterin saya ke rumah sakit ya 
adik saya, nanti berapa berapanya ditotalin 
terus anak saya yang bayar nanti mas, itu sih 
mas yang saya terima. Ya jadi ya adik sama 
anak saya ini ya deket banget lah, orang saya 
juga sering dikasih makan mas sama adik 





Oh gitu ya bu ya, adik ibu rumahnya deket 










Mmm.. trus ini bu gimana respon keluarga 











Pencapaian ya mas ya .. kalo pencapaian sih 
ya Alhamdulillah anak saya seneng, adik saya 
juga seneng, jadi gimana ya ibaratnya ya.. ya 
karena mungkin saya banyak kegiatan kali ya 
sempet saya dilarang ikut apa- apa sama adik 
saya, ya tapi saya bilangin, saya kasih 
penjelasan, orang pingin bantu-bantu selama 
masih hidup masa nggak boleh, ya akhirnya 
diperbolehkan. Yaudah mereka sih seneng-
seneng aja dengan pencapaian-pencapaian 
saya kayak saya bisa bantu ini bantu itu sama 





Alhamdulillah bu berarti anak masih tetep 
peduli ya bu sama ibu 
 





Nah ini bu, kalau dari keluarga sendiri yang 









Hmm yang biasanya ngasih ya mas ya.. yang 
biasanya ngasih itu ya anak kayaknya, 
soalnya saya ada apa-apa, anak, baru ke adik 
saya. Adik saya ibaratnya perpanjangan 
tangan lah mas dari adik saya gitu sih. Jadi ya 
gimana ya, mereka berdua ibaratnya saling 












Iya dong, pokoknya saya sehat apa-apa gitu  
anak saya juga seneng jadi intinya saya 
seneng, saya sehat, saya bisa bermanfaat buat 









Iya lah mas harus itu kan saya turunan dari 





Hahaha enak nih ya bu ya. Ya udah nih bu 
sekian aja wawancaranya 
 
 In-wee Loh sebentar aja mas, tumben  
 
In-wer 
Iya kan kita wawancaranya sedikit aja bu tapi 
ngobrolnya yang banyak nih bu kan udah 
lama saya gak kesini haha 
 
90 In-wee Oke mas kalo begitu   
 
In-wer 
Ya sudah bu saya sudahi disini ya bu. Terima 
kasih banyak bu 
 


















Lampiran 7. Verbatim Wawancara 1 Subjek T 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : T (subjek 3) 
Wawancara ke  : 1 
Waktu   : Kamis, 4 Oktober 2018 pukul 07:00 wib 
Lokasi   : Jalan Baluran 17 
 
Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 
In-wer 
Selamat pagi bu saya lugas yang sudah 
janjian ingin wawancara bu 
 
 In-wee Oh iya silahkan mas  
 In-wer Wawancaranya saya rekam gapapa ya bu?  
5 
In-wee 
Iya gapapa silahkan mas tapi ini saya sambil 










Lengkap? I gusti ayu tantri tapi setelah 
menikah jadi tantri sirwando mas 
 
 In-wer Kalo boleh tau ibu sekarang umur berapa ya?  
 In-wee Umur saya sudah 80 tahun mas  
 In-wer Dulu ibu kerja atau bagaimana bu?  
 In-wee Saya kerja mas  
15 In-wer Kalo boleh tau kerjanya apa bu?  
 
In-wee 
Saya jadi guru selama 35 tahun mas dan 
pernah jadi anggota dprd satu periode mas. 
Dulu juga saya sempet jadi campaign master 












Ya dulu kewalahan saya mas, jadi ibu rumah 
tangga, guru, saja sudah kerepotan ditambah 
waktu itu juga anggota dprd jadi ya makin 
pusing tapi Alhamdulillah bisa dijalanin sih 
mas kebetulan juga ada yang bantu jadi job 




Kalo boleh tau ibu terakhir jabatan sebagai 






30 In-wee Saya guru aja mas  











Aduh sayanya yang gamau mas, jadi guru aja 
sudah berat apalagi jadi kepala sekolah. Dulu 
banyak itu yang nawarin saya jadi kepala 
sekolah mas tapi di daerah pinggiran jadi saya 
juga nolak. Sempet saya jadi wakil kepala 
sekolah tapi abis itu gamau lagi mas, capek 
saya dititipin anaknya minta masuk, ya kalo 
saya sih selama anaknya bisa mengikuti test 









Ya saya senang mas, saya itu ya waktu masih 
jadi guru itu murid-murid takut sama saya 
mas. 
 





Ya bisa dibilang keras soalnya saya itu 
orangnya takut sama waktu, takut telat jadi 
harus disiplin. Jadi klo dulu sekolah masuk 
jam 7, saya sudah sampe sekolah itu jam 
setengah 7 kurang seperempat sudah nunggu 
di gerbang sekolah sambil merhatikan anak-
anak yang seragamnya gak disiplin tuh mas 
 
 In-wer Kalo boleh tau dulu ibu jadi guru apa bu?  
55 
In-wee 
Ya dulu jadi guru aja mas, jaman dulu jadi 
guru itu harus bisa semuanya mas, bisa 
matematika, bahasa, agama. 
 
 In-wer 
Hoooo begitu ya bu, pandangan ibu saat itu 









Hmmmmm gimana ya biasa-biasa aja, ya kalo 
pas jadi guru ya guru kalo jadi anggota dpr ya 
anggota dpr, ibu juga dulu merangkap banyak 
organisasi. Waktu itu ikut idata juga, meski 
banyak kegiatan tapi sebisa mungkin ibu tetep 






Iya bu bene, itu pekerjaan ibu sesuai dengan 











Iya, ibu dulu pada awalnya waktu sd di bali, 
ibu liat guru-gurunya ibu pake kebaya cantik-
cantik bawa paying pake sepatu tinggi, wah 
aku pengen jadi guru seperti itu. Tapi setelah 
agak besar, setelah mulai dewasa berfikir lagi 
lain lagi, ingin jadi guru ingin minterkan 
anaknya orang dan berbudi pekerti yang baik 







ibu gamau anak ibu pinter tanpa budi pekerti 
yang baik. Kebetulan ibu juga di dprd tugas 
ibu memperkenalkan P4, kepanjangannya 
lupa ibu.  
80 
In-wer 
Dalam bekerja kan pasti ada masa pensiun 
kan ya bu, nah dulu pandangan ibu tentang 






Indah sekali, kan pas kerja repot tuh ngurus 
sana ngurus sini. Ngerawat diri gak bisa kan 






Berarti emang dari dulu ibu punya pandangan 










Iyadong kan sudah pensiun sudah waktunya 
istirahat dan gak sibuk-sibuk banget mas. 
Apalagi kan anak juga udah gede-gede jadi 
bisa santai lah. Jadi abis pensiun itu ya 
kebetulan bapak udah pensiun duluan jadi kita 
punya kepengenan jalan-jalan tuh mas keluar 
negri. Kebetulan saya juga pensiun ambil 
waktu 5 tahun lebih cepat jadi emang niat 





Selama masa pensiun ini, adakah masalah 









Biasanya ibu dalam menghadapi masalah 





Selalu bantuan, gabisa sendiri. Bantuan dari 
Allah, kalo dari orang? Kecewa. Kalo kita 
minta bantuan sama orang pasti kecewa, iya 
kalo dia ikhlas bantu, kalo enggak? Makanya 
bantuan ibu dari Allah aja, insyaAllah pasti 







Dalam masa pensiun adakah masalah yang 
bener-bener sulit dihadapi bu? 
 







Bagaimana reaksi keluarga terhadap ibu 




Kami biasanya mandiri, kalo ada masalah 
paling minta didoain aja. Jadi kita tetep 










Wah meskipun sudah tua ibu tetap berusaha 




Iyadong mas kan kita juga sudah tua kalo ada 
apa-apa sebisa mungkin selesaikan sendiri 





Baik bu kalo begitu kita akhiri sampai disini 
bu, terimakasih atas kesediaan waktunya bu 
 







Lampiran 8. Verbatim Wawancara 2 Subjek T 
VERBATIM 
Interviewer  : Fajrulkafi Lugas Pratama 
Interviewee  : T 
Wawancara ke  : 2 
Waktu   : Kamis, 11 Oktober 2018 pukul 07:00 wib 
Lokasi   : Jalan Baluran 17 
 
Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 
In-wer 





Iya Alhamdulillah ibu sehat, oh ya semalam 




Katanya sih gempa ya bu tapi saya pules 






Saya kan emang tiap hari bangun malem itu 
ya mas buat sholat nah pas ke kamar mandi 
itu sempet gerak pintu kamar mandi, saya kira 
jin jadi saya biasa aja itu mas eh pas paginya 
kok malah baru tau kalo semalem gempa haha 
 




Lah ini anak-anak pada ribut di grup keluarga 
mas tadi saya ditelponin sama anak-anak 
nanya keadaan gimana ya saya jawab 




Wah berarti keluarga ibu masih deket banget 




Iya dong mas keluarga yang utama, itu yang 
saya ajarin ke anak-anak saya dan 





Nah ini bu dalam keluarga ibu ada seseorang 





Keluarga ya? Di dalam keluarga ya gaada, 
semua di selesaikan sendiri, insyaAllah 
Dukungan 
emosional 





30 keluarga atau beberapa anggota keluarga yang 






Seneng, karena ibu sendiri insyaAllah peduli 
juga sama keluarga. Jadi mereka begitu 
membalasnya. Nah anehnya kalo di bali dulu 
karena pernikahan itu tidak disetujui oleh 
keluarga, didiamkan aja selama beberapa 
tahun dibiarkan. Setelah mulai hamil baru 






Menurut ibu dalam keluarga siapa sih yang 



























Ya anak-anak itu luar biasa. Anak ibu 
semuanya jauh-jauh dan mereka sangat-
sangat peduli. Merupakan kebahagiaan ibu 
yang paling utama ya disitu. Anak-anak 
sangat peduli dan sangat rukun. Disini ibu 
gaada siapa-siapa cuma sama pembantu aja. 
Yang muda itu udah sama ibu dari lulus sd 
sampe sekarang, sampe sudah ibu umrohkan. 
Untuk ibu rumah segini cukup untuk satu 
orang lah yang membantu tetapi anak-anak 
gak ikhlas, “jangan bu, jangan  bu harus ada 
2” tapi kan susah cari pembantu. Kejadiannya 
Alhamdulillah waktu itu ibu lagi ke tempat 
kemenakan ibu yang pensiunan lurah di 
wagir, istrinya lagi pijet yang pijet mak ini. 
Kok netes air mata? Loh ada apa mak? Trus 
dia cerita keadaan keluarga saya gini gini 
gini, saya punya utang banyak, saya mau 
kerja. Yasudah akhirnya ibu ajak jadi 
pembantu, waktu dia disini anak ibu yang 
paling kecil kebetulan lagi disini. Awalnya 
anak-anak gak suka, marah karena sudah tua 
tapi ngeliat kerjanya kok orangnya cekatan, 
baik lagi. Nah kayak gitu itu rejeki dari Allah, 
ibu bersyukur aja dikasih rejeki kayak gitu. 





Oh iya bu silahkan santai aja ngobrol-
ngobrolnya hehe 
 
70 In-wee Tadi sampai mana mas?  






Kamu tau gak? Anak-anak itu tiap bulan 
menjadwalkan diri untuk dateng ke malang 
khusus untuk nganter ibu ke dokter jadi biar 
































memanjakan ibu selama mereka disini. 
Menghormati, memanjakan pokoknya dengan 
cara mereka masing-masing sesuai dengan 
kemampuan mereka. Luar biasa sangat 
peduli, semua orang tahu. Ibu alone disini tapi 
temen-temen ibu disini semuanya peduli sama 
ibu, kalo mau ada arisan kumpul disini. Itu 
pak RT nya kalo mau pergi itu ibu dapet 
pengawalan itu, sangking pedulinya sama ibu. 
Tidak ada anak-anak tidak masalah, ibu 
seneng disini. Karena orang tua itu dengan 
anak-anak pasti tidak cocoknya. Nah karena 
apa? Dimanja. Ibu ada anak ibu yang lebih 
dari lain-lainnya manja. Mobil yang bagus 
pokoknya yang istimewa-istimewa lah. Tarok 
makanan di meja tapi kalo ibu ambil ini 
diingatkan. Sebetulnya bagus maksudnya itu, 
bu jangan banyak-banyak ya itu kolesterolnya 
tinggi. Nanti ambil yang lain, bu sedikit aja ya 
bu. 3-4x begitu akhirnya ibu bilang panganen 
dewe nak, ibu gak doyan. Sudah ibu marah 
sudah. Padahal kan maksudnya baik. Terus 
juga kalo dia keluar, ibu lagi tidur kan gak 
dipamiti. Itu ibu tersinggung, kok gak 
dipamiti gak di wongke. Itu jeleknya orang 
tua gitu kalo sama anak, jadi serba salah anak 
kalo sama orang tua. 
 
In-wer 
Nah trus itu gimana bu respon anak-anak kalo 














Oh kayak baru-baru ini sumur macet, pdam 
macet. Ibu bingung akhirnya ibu ngomong 
sama anak-anak. Akhirnya ada yang ngirim 
tukang kesini. Ya begitu teratasi. Sakit juga 
begitu. Waktu itu pembantu masih satu, si 
jum sakit. Ibu telpon tetangga dokter tapi gak 
ada. Akhirnya telpon anak. “apa kubilang kan 
2 pembantunya” nah yaudah terus gimana 
sekarang? Yaudah bu akhirnya besoknya 














Wah sangat-sangat memperhatikan. 
Pensiunan ibu paling berapa jadi guru, Cuma 
3 juta. Pembantu aja sudah 2 juta belum supir. 











itu yang ngasih byur-byur-byur, habiskan 
semua. Suruh seneng-seneng, mau beli apa 
disuruh beli. Ibu cuma bilang iya, tapi ibu gak 
begitu. Gak habis ibu simpen sampe-sampe 
bisa umrohkan si jum. Kalo bisa bantu 
Lombok 10 juta. Bantu palu 5 juta. Anak-
anak nanya “ibu kok gaya”, iya dong kan 
semua dari anak-anak. 
130 
In-wer 













Waduh cepat tanggap, nemen. Terus masalah 
kesehatan itu tadi besoknya baru datang. Si 
jum sakit sehari, ibu abis uang 1 juta. Anak 
ibu kan panggil suster, kasih makelarnya 300 
ribu lah susternya ini digaji satu minggu kan 
100 ribu seharinya jadi 700 ribu. Susternya 
bingung kan sudah digaji gak enak kalo tidak 
kerja takut mengecewakan. Yasudah ikut jum 
aja kata ibu. Sakitnya 1 hari tapi abis uang 1 





Kalo ibu cerita masalah yang ibu hadapi ke 
keluarga itu, respon apa yang ibu dapet bu? 
 
 





Nah biasanya sih keluarga itu ngasih nasihat 





Ya sering banget itu ada masalah apa dikasih 





Ibu menanggapi nasihat atau solusi dari 




Ya kalo nasihatnya sesuai ya diterima, ya kalo 






Berarti Alhamdulillah ibu sama anak-anak 
baik dan deket ya bu? 
 
 In-wee Uh nemen haha  
 
In-wer 
Biasanya ibu kalo punya kesulitan dalam 
aktifitas sehari-hari, biasanya respon keluarga 




Ya kan mereka jauh-jauh kalo untuk sehari-
hari makanya mereka sudah menyiapkan 2 
pembantu jadi sudah terbantu sekali. Jadi kalo 
ada apa-apa anak-anak langsung dikabari, si 





Nah berarti ibu kadang kesulitan ekonomi 











Ya itu anak-anak ngasih uang itu buanyak, 
disuruh menghabiskan. Kalo dulu kan mereka 
tau anak 6 pegawai negri berapa bayarannya. 
Jadi anak-anak gentian gamau ibu susah, 



















Langsung cepat tanggap nah ini juga yang 
perlu kamu tahu, Allah itu Maha Pengatur 
begitu rupa baiknya. Yang aneh lagi, setiap 
ibu sakit pasti ada yang disini, entah anak 
entah cucu. Selama ibu opname mesti ada 
anak di rumah. Itu hebatnya Allah. Nah yang 
terakhir ini, ibu lagi dimandiin, ibu kok tidur? 
Semaput dikira tidur trus kebetulan disini ada 
anak dokter, pas di check nadi ibu rendah trus 
disuruh ke rumah sakit. Yaudah kebetulan ada 










Ya itu mas kalo saya ada apa-apa sedikit aja 
langsung dibawa kerumah sakit, masalah 
biaya dan lain-lain itu biasanya anak saya 
yang urusin. Alhamdulillah saya seneng anak-





Berarti itu termasuk cukup bahagia ya bu ya 
saat ibu mendapatkan respon banyak bantuan 





Wah itu yang membuat ibu bahagia dan selalu 
mohon sama Allah setelah saya tinggalkan 
nanti mudah-mudahan kehidupan anak saya 
dan turun-turunan saya minimal harus bisa 





Jadi ibu berharap anak-anak ibu nanti 
minimal seperti ibu ya di hari tua? 
 
205 In-wee Iya harus itu insyaAllah  
 
In-wer 
Eee… ibu kadang pernah gak sih bu nolak 





Pernah itu ada menantu yang bagi itu ibu 
tolak, ibu sudah kerja bapakmu juga kerja. 
Kasih ibumu saja, kan situ gak kerja. Tapi 
mantu ibu pintar juga dia, udah kasih aja terus 











Berarti mereka ditolak malah makin pengen 








He’eh makin memberi, hidupnya makin 
bagus. Makin bersyukur dia, kehidupannya 
makin bagus itu. Dia konsultan minyak itu 
banyak dicari, jadi kadang-kadang harus 




Nah biasanya ibu nih kalo ada masalah terus 
ibu ambil keputusan itu, respon keluarga 





Banyak setujunya sama keputusan ibu, apa 





Respon keluarga terhadap pencapaian-






Ya bagus, anak-anak juga merasa bahagia 






Ibu kan tadi kalo gak salah aktifitas sosial ibu 











Bagus malah kata anak-anak “ibuku pinter” 
“ibuku heboh” “ibuku hebat” hahaha ibu kan 
suka laporan ke anak-anak ibu abis nyumbang 
kemana gitu, anak-anak nanya “loh darimana 
uangnya?” ibu bilang ada deh haha ya dari 
uang kamu semua, kan gak dihabisin semua, 





Nah itu apakah keluarga suka memberikan 






Iya dong soalnya ibu udah pensiun gini 
termasuk masih mau gerak buat ikut sana ikut 
sini biasanya kan di umur kayak ibu ini di 
rumah aja, kalo ibu gak gitu. Ibu sebisa 







Biasanya di keluarga siapa sih bu yang paling 








Semua anak-anak ibu, jadi mereka saling 
mengatakan begitu. Ibu rasakan keluarga ibu 
hebat sekali, semua mengatakan begitu, 
tetangga-tetangga sampai pak rt. Anak-anak 
ibu juga suka main ke sini jadi tetangga-





Ibu termasuk seneng ya bu ya mendapatkan 




















Oh iya sangat senang makanya ibu bilang, 
rasanya puncak kebahagiaanku disini. Masa 
tua terutama masa ini. Ditinggal bapak gitu 
ya, itu tambah responnya anak-anak luar 
biasa. Bayangkan pegawai negri bisa berapa 
bulan sekali nengokin ibunya, kan luar biasa 
kayak gitu itu. Anak-anak ibu bagus-bagus 
loh kedudukannya. Alhamdulillah anak ibu 3 
tinggal di bali yang 3 lagi di Jakarta. 
Meskipun jauh-jauh semua itu tiap bulan pasti 
ada yang kesini. Anak-anak biasanya gentian 
kesini. Kalo ada yang gabisa biasanya anak 
saya yang pertama yang gantiin kesini. 
Sekarang hari apa? Hari kamis ya? 
Dukungan 
penilaian 





Besok itu jumat anak saya yang ke 4 kesini 
mas sama istrinya, nganter saya check up ke 
dokter. Jadi ya saya seneng dan bersyukur lah 




Alhamdulillah bu kadang Allah ngasih nikmat 





Jangan lupa untuk selalu bersyukur dan minta 




Iya bu pasti, terimakasih banyak nih bu atas 






Ya gapapa mas saya seneng bisa bantu 
semoga sukses dengan tugas akhirnya mas. 




Iya bu pasti, saya pamit dulu ya bu. 
Assalamualaikum bu 
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Baris Pelaku Narasi Keterangan 
1 In-wer Selamat pagi bu, gimana kabar bu?  
 
In-wee 











Ya gitu mas abis check up ya jalan-jalan 
kuliner sama anak ibu yang ke 4 sama 





Alhamdulillah berarti seneng ya bu, ini ibu 







Alhamdulillah mas, iyanih berjemur kan 
katanya sinar matahari pagi bagus tuh buat 





Oh ya bu kan ibu deket nih ya bu sama anak-
anak ibu, kalo yang paling deket sama ibu 











Yang paling deket ya, kalo ibu paling deket 
sama anak ibu yang pertama yang tinggal di 
bali mas tapi ya tetep ibu sama anak-anak ibu 
semua sama gaada yang beda Cuma paling 
deket sama anak yang pertama. Tapi lain hal 
lagi kalo ibu ada apa-apa, biasanya anak-anak 
itu patungan kalo ibu butuh apa-apa tapi 
biasanya anak-anak yang lain ngasih 
sebisanya trus nanti yang nambahin kalo gak 















Semua peduli, anak-anak ibu semuanya 
peduli. Mereka saling bahu-membahu kalo 
ibu ada apa-apa. Jadi ya ibu juga seneng 






Oh ya bu kan anak-anak ibu semuanya 
bangga sama ibu ya, itu siapa sih bu yang 





Kalo ibu rasa kayaknya anak ibu yang 
pertama, mungkin karna sering cerita juga 
kalo ada apa-apa kali ya jadi dia sering bilang 







Hmmm bagaimana reaksi keluarga kalo ibu 









Anak-anak sih cepat tanggap ya kalo ibu ada 
butuh apa-apa jadi ibu rasa anak-anak ibu 
sangat peduli sama ibu, seperti tiap bulan 
pasti anak-anak ibu gantian dateng ke malang 
buat nemenin ibu ke dokter, misal kalo ada 
yang gabisa ya biasanya digantiin sama anak 
ibu yang pertama, makanya itu ibu kalo ada 








Meskipun begitu anak-anak masih sangat 








Wuh masih peduli itu sama ibu, kalo ibu ada 
apa-apa pasti langsung bisa selesai itu sama 
anak-anak ibu. Itu anak-anak saya aja sampe 
nitipin saya ke pak RT kalo ada apa-apa jadi 
ya saya seneng anak-anak peduli lingkungan 




Alhamdulillah ya bu kadang anak-anak peduli 





Iya itu bener mas, saya udah tua gini cuma 
bisa bersyukur aja dikasih apa aja sama Allah. 
Alhamdulillah saya juga masih dikasih sehat 





Oke bu makasih nih waktu wawancaranya, oh 




Oh silahkan-silahkan nanti saya panggilkan 
ya 
 
 In-wer Iya bu saya terimakasih banyak bu  










































(Saat kegiatan senam setelah pensiun) 
